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Remaja Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan sosial yang cepat dari 
masyarakat tradisional menuju masyarakat modern  yang mengubah norma, nilai dan 
gaya hidup mereka. Hal tersebut mengakibatkan peningkatan kerentanan remaja 
terhadap berbagai macam penyakit terutama yang berhubungan dengan organ 
reproduksinya.  Organ reproduksi merupakan organ penting bagi seorang wanita. 
Wanita yang memiliki riwayat Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) mempunyai dampak 
buruk untuk masa depannya seperti: kanker leher rahim, kemandulan, kehamilan di 
luar kandungan, bahkan dapat membahayakan janin yang dikandungnya dan dapat 
berujung pada kematian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan dengan perilaku perawatan organ reproduksi remaja putri di 
SMAN 6 Kupang dan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan 
perilaku perawatan organ reproduksi remaja putri di SMAN 6 Kupang. Desain 
penelitian ini adalah cross sectional dengan menggunakan teknik consecutive 
sampling dan simple random sampling. Pengolahan data dengan analisis bivariat 
yang diuji dengan Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara 
pengetahuan remaja putri di SMAN 6 Kupang  dengan perilaku perawatan organ 
reproduksi (p=0,000) dan ada hubungan antara dukungan keluarga remaja putri di 
SMAN 6 Kupang dengan perilaku perawatan organ reproduksi (p=0,000). Bagi 
sekolah perlu lebih meningkatkan pengetahuan tentang perawatan organ reproduksi 
misalnya dengan penyuluhan tentang kesehatan dan perawatan organ reproduksi, 
seminar dan lainnya pada pelajaran ekstrakurikuler dan siswi diharapkan lebih 
intensif mencari sumber informasi tentang perawatan organ reproduksi melalui 
media-media seperti: majalah, koran dan lainnya sehingga dapat mempraktekkan 
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Most of Indonesian teenagers now, is having faster social change from traditional 
people into modern peoples, that was changed norm, value and life style of them it 
selfes. That is induces of teenagers susceptibleness enhancement from any various 
diseases especially about their reproductive organs healty. Repsroductive organs is a 
most important things for female. A female with urinary tract infection was have a 
high risk to get any disease lifes : cervical cancer, sterility,  out of womb pregnancy 
and could be dangerious effect for a baby beings even a death.This research purposes 
is to knowing about a relationship between reproductive organs care behavior the 
teenagers girls of SMAN 6 Kupang, and now about their families respects and 
supports to the teenagers girls of SMAN 6 Kupang for their reproductive organs acre 
behavior it consecutive sampling and simple ramdon sampling technique. Data 
processing is with bivariate analysis that which be examined with spearman rho.The 
research results indicated, that there are correlation between teenagers girls of SMAN 
6 Kupang with reproductive organs care behavior (p=0,000), and also there are 
correlation between a families supports of teenagers girls of SMAN 6 Kupang with 
reproductive organs care behavior its selves (p=0,000). For the schools is important to 
increase knowledge about reproductive organs care behavior, likes some conseling 
about reproductive organs care behavior, seminar and anothers extracuriculer and 
perhaps all of female students more intens to looking for some infomations about 
reproductive organs care behavior from any media such as megazines, newspaper, 
etc. so their could be practice about reproductive organs care behavior it selves with 
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1.1. Latar Belakang 
Remaja atau “adolescence” (Inggris), berasal dari bahasa latin yaitu 
“adolescere” yang berarti tumbuh kearah kematangan. Kematangan yang 
dimaksud adalah bukan hanya kematangan fisik saja, tetapi juga kematangan 
sosial dan psikologis. Menurut WHO batasan usia remaja adalah 12  tahun 
sampai 24 tahun, sedangkan batasan usia remaja menurut Depkes RI adalah 
antara 10 tahun sampai 19 tahun dan belum kawin, dan menurut BKKBN 
dalam Widyastuti (2011) batasan usia remaja adalah 10 tahun sampai 19 
tahun. 
Remaja Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan sosial yang 
cepat dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern, yang juga 
mengubah norma-norma, nilai-nilai dan gaya hidup mereka. Berbagai hal 
tersebut mengakibatkan peningkatan kerentanan remaja terhadap berbagai 
macam penyakit, terutama yang berhubungan dengan kesehatan seksual dan 
reproduksi, termasuk ancaman yang meningkat terhadap HIV/AIDS, penyakit 
menular seksual (PMS) dan kehamilan dini (Anggraini, 2010). 
Remaja mempunyai permasalahan yang sangat kompleks seiring 
dengan masa transisi yang dialaminya, banyaknya permasalahan yang dialami 
oleh remaja seperti perilaku penggunaan obat-obatan terlarang, minum 
minuman keras hingga kasus tawuran menjadikan remaja sebagai sorotan 
bagi pemerintah dan masyarakat (Imron, 2012). 
Permasalahan lain yang dihadapi para remaja terkait kesehatan adalah 
kurangnya perawatan organ reproduksi karena kurangnya informasi tentang 
pemahaman perawatan organ reproduksi (pemeliharaan kebersihan organ 
reproduksi) dan kesadaran bagaimana mengatasinya antara lain serta 
pemahaman mengenai proses-proses reproduksi dan penyakit dari kesehatan 
reproduksinya (Irawati, 2013). Puspitaningrum dkk (2012), menyatakan 
praktik perawatan organ genitalia eksternal dipengaruhi oleh beberapa faktor 




peran orang tua. Faktor yang paling berpengaruh terhadap praktik perawatan 
organ genitalia adalah pengetahuan dan peran keluarga. 
Hasil penelitian yang dilakukan Dai’yah di SMU Negeri 2 Medan tahun 
2014 tentang perawatan organ reproduksi dari 58 responden yang memiliki 
kategori baik 15 orang (25,86%), cukup 39 orang (67,24%) dan kategori 
kurang 4 orang (6,8%). Hasil penelitian Ratna  di SMA Negeri 2 Semarang 
pada tahun 2015, didapatkan bahwa 48(96%) siswi mengalami keputihan dan 
yang tidak mengalami keputihan sekitar 23 (47,9%) diakibatkan kurangnya 
pengetahuan tentang merawat organ reproduksi. 
Kesehatan reproduksi remaja banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yaitu 
pengetahuan dan sikap, sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan yang 
meliputi lingkungan keluarga, guru, dan teman sebaya, serta sumber 
informasi mengenai kesehatan reproduksi (Khoirun dkk, 2015). Informasi 
kesehatan reproduksi dapat juga diperoleh dari penyuluhan-penyuluhan yang 
diberikan dalam lingkungannya (Andalia, dkk., 2017). Penelitian yang 
dilakukan oleh Handayani di SLTP Jakarta Timur tahun 2014 yang 
mendapatkan hasil sebagian besar siswi memiliki pengetahuan kurang 
terhadap Kebersihan Organ reproduksi sebanyak (93,4%). Pengetahuan 
remaja putri yang kurang tentang perawatan organ reproduksi, seperti 
perilaku yang buruk saat Buang Air Besar (BAB) atau Buang Air Kecil 
(BAK) membersihkannya dengan air yang tidak bersih dan salah arah saat 
membersihkannya, memakai pembersih sabun, pewangi atau pembilas secara 
berlebihan, memakai celana dalam yang ketat dan tidak menyerap keringat, 
jarang mengganti celana dalam, jarang mengganti pembalut, hal tersebut 
dapat menjadi pencetus terjadinya infeksi organ reproduksi (Ratna, 2012).  
Pentingnya dukungan keluarga juga mempengaruhi perilaku perawatan 
organ reproduksi remaja. Dukungan keluarga adalah proses yang terjadi terus 
menerus sepanjang masa kehidupan manusia. Dukungan keluarga berfokus 
dalam interaksi yang berlangsung dalam berbagai hubungan sosial 
sebagaimana yang dievaluasi oleh individu (Friedman, 2013). Hasil penelitian 




tahun 2011 yang mendapatkan hasil banyak orang tua yang berperan dalam 
memberikan pendidikan kesahatan reproduksi pada remaja putri dengan 
kategori kurang (48%), peran orang tua dalam memberikan pendidikan 
kesehatan reproduksi dalam kategori baik sebanyak (24%) dan kategori cukup 
sebanyak (28%). Di desa Tumut orang tua yang beranggapan anak remaja 
putri mereka mengetahui tentang kesehatan reproduksi dengan sendiri 
sebanyak 64%, sehingga diantara mereka merasa tidak perlu untuk 
menjelaskan atau memberikan pendidikan tentang kesehatan reproduksi. 
Orang tua yang menjelaskan tentang masa perubahan fisik pada saat pubertas 
dari anak-anak menuju dewasa sebanyak 80%. Orang tua yang menjelaskan 
tentang seks primer yaitu menstruasi dan keputihan sebanyak 56% dan orang 
tua yang menjelaskan tentang perubahan seks sekunder misalnya payudara 
membesar, tumbuh rambut di ketiak dan kelamin serta panggul melebar 
sebanyak 68%. 
Organ reproduksi merupakan organ penting bagi seorang wanita, 
pengetahuan yang baik tentang cara merawat organ reproduksinya, akan 
meminimalkan infeksi atau penyakit-penyakit pada organ reproduksi. Wanita 
yang memiliki riwayat Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) mempunyai dampak 
buruk untuk masa depannya seperti: kanker leher rahim, kemandulan, 
kehamilan di luar kandungan, bahkan dapat membahayakan janin yang 
dikandungnya dan dapat berujung pada kematian (Rahayu, 2011). 
Angka kejadian infeksi saluran reproduksi (ISR) tertinggi di dunia 
adalah pada usia remaja (35%-42% ) dan dewasa (27%-33%). Prevalensi ISR 
pada remaja di dunia tahun 2016 yaitu : kandidiasis (25%-50%), vaginosis 
bekterial (20%-40%), dan trikomoniasis (5%-15%). Di antara negara-negara 
di Asia Tenggara, wanita indonesia lebih rentan mengalami ISR yang dipicu 
iklim Indonesia yang panas dan lembab. Jumlah kasus ISR di Jawa Timur 
seperti candidiasis dan servisitis yang terjadi pada remaja putri sebanyak 
86,5% ditemukan di Surabaya dan malang. Penyebab tertinggi dari kasus 
tersebut adalah jamur candida albican sebanyak 77% yang senang 




berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi NTT 2018, terdapat 1181 
wanita yang mengalami keputihan. 
Menjaga kesehatan organ reproduksi pada wanita diawali dengan 
menjaga kebersihan organ reproduksinya. Tidak semua perilaku remaja putri 
dalam melakukan perawatan organ reproduksi baik. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan remaja tentang perawatan organ reproduksi 
sehingga dalam melakukan perawatan organ reproduksi tidak dapat 
melakukannya dengan benar (Wulandari, 2012). 
Berdasarkan hasil survei yang peneliti lakukan di SMA Negeri 6 
Kupang pada mei 2020, jumlah siswi kelas XI dan XII 358 orang. Peneliti 
melakukan wawancara terhadap 7 orang siswi, 2 orang siswi mengatakan 
tidak mempunyai permasalahan terhadap kesehatan reproduksinya dan 
mereka mengerti tentang cara menjaga kesehatan reproduksinya seperti 
mengganti pembalut 3 kali sehari saat sedang menstruasi, tidak memakai 
celana dalam yang terlalu ketat dan lembab, mengganti celana dalam 2-3 kali 
sehari, sedangkan 5 orang lainnya saat ditanya berapa kali mengganti 
pembalut dalam sehari jika sedang mengalami menstruasi mereka menjawab 
pembalut diganti saat sudah penuh atau saat merembes saja baru diganti, 
mereka juga mengatakan lebih nyaman bila menggunakan celana dalam yang 
ketat dan ada juga yang mengatakan setelah BAK dan BAB tidak 
mengeringkan menggunakan tissue. Selain itu, hasil wawancara dengan 2 
orang guru di SMA Negeri 6 Kupang, mengatakan bahwa di sekolah belum 
memiliki program kegiatan Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) seperti 
tidak adanya sosialisai atau penyebaran informasi bagi remaja di sekolah 
tentang kesehatan reproduksi. 
Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang faktor determinan perilaku perawatan organ reproduksi remaja putri 








1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi perilaku perawatan organ reproduksi remaja putri di SMA 
Negeri 6 Kupang?’’ 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Umum 
Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
perawatan organ reproduksi remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang. 
1.3.2. Tujuan Khusus 
1.3.2.1 Mengidentifikasi pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang 
tentang perawatan organ reproduksi 
1.3.2.2 Mengidentifikasi dukungan keluarga remaja putri di SMA Negeri 6 
Kupang tentang perawatan organ reproduksi 
1.3.2.3 Mengidentifikasi perilaku remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang tentang 
perawatan organ reproduksi 
1.3.2.4 Menganalisis hubungan pengetahuan dengan perilaku remaja putri 
terhadap perawatan organ reproduksi di SMA Negeri 6 Kupang 
1.3.2.5 Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan perilaku terhadap 
perawatan organ reproduksi remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan wawasan serta untuk pengembangan ilmu pengetahuan bagi para remaja 
putrid. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Bagi Siswi 
Sebagai bahan informasi untuk menambah pengetahuan siswi 







1.4.2.2 Bagi Tempat Penelitian  
Sebagai bahan informasi untuk dapat meningkatkan kebijakan 
dalam peningkatan kesehatan di lingkungan sekolah dalam konteks 
kesehatan reproduksi remaja.  
1.4.2.3 Bagi Peneliti Lain  
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk dijadikan acuan 
bagi penelitian selanjutnya. 
1.4.2.4 Bagi Institusi  
Sebagai bahan informasi untuk menambah pengetahuan bagi remaja. 
1.5 Keaslian Penelitian  
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2.1 Konsep Remaja 
2.1.1 Pengertian Remaja 
Remaja dalam ilmu psikologi diperkenalkan dengan istilah, seperti 
pubertied, adolescence, dan youth. Remaja atau adolescence (Inggris), 
berasal dari bahasa Latin “adolescere“ yang berarti tumbuh kearah 
kematangan. Kematangan yang dimaksud adalah bukan kematangan fisik 
saja tetapi juga kematangan sosial dan psikologis (Kumalasari, 2013). 
Masa remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak dan dewasa, 
dimana terjadi pacu tumbuh (growth spurt), timbul ciri-ciri sekunder, 
tercapai fertilitas, dan terjadi perubahan-perubahan psikologik serta kognitif 
(Soetjiningsih, 2010). 
Pieget (1991) dalam Kumalasari (2013) menyatakan bahwa secara 
psikologis remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi 
kedalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa 
dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama 
atau paling tidak sejajar. 
2.1.2 Batasan Usia Remaja 
WHO sebagai organisasi kesehatan dunia mendefinisikan remaja 
(adolescence) adalah individu yang berusia 10 sampai dengan 19 tahun, 
menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI no 2005 tahun 2014 remaja adalah 
penduduk dalam rentan usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah  10-24 tahun 
dan belum menikah (Kemenkes RI, 2014). 
Menurut The Health Resource and Service Administration Guidelines 
Amerika Serikat, rentang usia remaja adalah 11-21 tahun dan terbagi tiga 
tahap, yaitu remaja awal (11-14 tahun), remaja menengah (15-17 tahun), 
dan remaja akhir (18-21 tahun). Definisi ini kemudian disatukan dalam 





2.1.3 Tahapan Remaja 
Menurut Sarwono (2011) & Hurlock (2011) ada3 (tiga) tahap 
perkembangan remaja  yaitu:  
1. Remaja Awal (early adolescence)usia11-13 tahun  
Seorang remaja pada tahap ini masih heran akan perubahan-perubahan 
yang terjadi pada tubuhnya. Remaja mengembangkan pikiran-pikiran 
baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis. 
Pada tahap ini remaja awal sulit untuk mengerti dan dimengerti oleh 
orang dewasa. Remaja ingin bebas dan mulai berpikir abstrak. 
2. Remaja Madya (middle adolescence) usia 14-16 tahun 
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman-teman. Remaja sangat 
senang jika banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan 
“narcistic’, yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman 
yang mempunyai sifat yang sama pada dirinya. Remaja cenderung dalam 
kondisi kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yang mana. Pada 
fase remaja madya ini mulai timbul keinginan untuk berkencan dengan 
lawan jenis dan berkhayal tentang aktivitas seksual sehingga remaja 
mulai mencoba aktivitas-aktivitas seksual yang mereka inginkan. 
3. Remaja Akhir (late adolescence) usia 17-20 tahun  
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa yang ditandai 
dengan pencapaian 5 hal, yaitu : 
1) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek 
2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang dan 
dalam pengalaman-pengalaman yang baru 
3) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi 
4) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) 
5) Tumbuh “dinding’ yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan 
publik 
2.1.4 Perkembangan Fisik Remaja 
Pada masa remaja, pertumbuhan fisik berlangsung sangat pesat. 




ciri seks primer dan ciri-ciri seks sekunder. Berikut ini adalah uraian lebih 
lanjut mengenai kedua hal tersebut. 
1. Ciri-ciri seks primer  
Dalam modul kesehatan reproduksi remaja (Depkes RI, 2012) 
disebutkan bahwa ciri-ciri seks primer pada remaja adalah:  
1) Remaja Laki-laki  
Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi bila telah 
mengalami mimpi basah. Mimpi basah biasanya terjadi pada remaja 
laki-laki usia 10-15 tahun.  
2) Remaja perempuan  
Jika remaja perempuan sudah mengalami menarche (menstruasi 
pertama), menstruasi adalah perdarahan periodik dari uterus yang 
dimulai sekitar 14 hari setelah ovulasi secara berkala akibat 
terlepasnya lapisan endometrium uterus (Bobak, 2012).  
2. Ciri-ciri sekunder :  
Ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja menurut Sarwono (2011), 
adalah sebagai berikut :  
1) Remaja laki-laki : Bahu melebar, pinggul menyempit, pertumbuhan 
rambut (disekitar alat kelamin, ketiak, dada, tangan, dan kaki), kulit 
menjadi lebih kasar dan tebal dan produksi keringat menjadi lebih 
banyak  
2) Remaja perempuan: Pinggul melebar, bulat, dan membesar, puting 
susu membesar dan menonjol, serta berkembangnya kelenjar susu, 
payudara menjadi lebih besar dan lebih bulat, kulit menjadi lebih 
kasar, lebih tebal, agak pucat, lubang pori-pori bertambah besar, 
kelenjar lemak dan kelenjar keringat menjadi lebih aktif, otot semakin 
besar dan semakin kuat, terutama pada pertengahan dan menjelang 
akhir masa puber, sehingga memberikan bentuk pada bahu, lengan, 







2.2 Konsep Dasar Perilaku 
2.2.1 Pengertian 
Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk 
hidup) yang bersangkutan. Dari sudut pandang biologis, semua makhluk 
hidup, mulai dari tumbuhan, hewan, hingga manusia , memiliki perilaku 
karena memiliki aktivitas masing-masing. Dilihat dari sisi psikologis 
perilaku adalah respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau 
rangsangan dari luar (Induniasih,2013). 
2.2.2 Domain Perilaku  
Benyamin Bloom (1908) dalam Notoatmodjo (2010), membedakan 
adanya 3 (tiga) area, wilayah, ranah, atau domain perilaku ini yakni kognitif, 
afektif dan psikomotor. Dalam perkembangan selanjutnya, berdasarkan 
pembagian domain oleh Bloom ini, untuk kepentingan pendidikan praktis, 
dikembangkan menjadi 4 tingkat ranah perilaku sebagai berikut: 
1. Pengertian Pengetahuan  
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, 
telinga, dan sebagainya).Dengan sendirinya pada waktu penginderaan 
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh 
intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek (Notoatmodjo, 2010). 
2. Cara Memperoleh Pengetahuan  
Menurut Notoatmodjo (2010), cara dalam memperoleh pengetahuan itu 
didapat dengan beberapa cara, antara lain : 
1) Cara coba-salah (Trial and error) 
Cara coba-coba salah ini dilakukan dengan menggunakan 
kemungkinan dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan 
tersebut tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang lain. Apabila 
kemungkinan kedua ini gagal pula, maka dicoba dengan kemungkinan 
ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba kemungkinan 
keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat dipecahkan. 
Itulah sebabnya maka cara ini disebut metode Trial (coba) dan Error 




2) Cara kekuasaan atau otoriter 
Dalam kehidupan manusia sehari-hari, banya sekali kebiasaan-
kebiasaan dan tradisi-tradisi yang dilakukan oleh orang, tanpa melalui 
penalaran apakah yang dilakukan tersebut baik atau tidak.Kebiasaan-
kebiasaan ini biasanya diwariskan turun temurun dari generasi ke 
generasi berikutnya. Dengan kata lain, pengetahuan tersebut diperoleh 
berdasarkan pada otoritas atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas 
pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ahli-ahli. 
3) Ilmu pengetahuan 
Prinsip ini adalah orang lain menerima pendapat yang dikemukakan 
oleh orang yang mempunyai otoritas, tanpa terlebih dahulu menguji 
atau membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris 
ataupun berdasarkan penalaran sendiri. Hal ini disebabkan karena 
orang yang menerima pendapat tersebut menganggap bahwa yang 
dikemukakannya adalah benar. 
4) Berdasarkan pengalaman pribadi 
Pengalaman adalah guru yang baik. Pengalaman merupakan sumber 
pengetahuan atau pengalaman itu merupakan suatu cara untuk 
memperoleh pengetahuan. 
5) Cara modern dalam memperoleh pengetahuan 
 Cara baru dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini lebih 
sistematis, logis, dan ilmiah.Cara ini disebut “Metode penelitian 
ilmiah”, atau lebih popular biasa disebut metodologi penelitian 
(research methodology). 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengatahuan 
seseorang (Notoatmodjo, 2010) antara lain : 
1) Pendidikan 
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap 
perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang 
menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk 




mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. 
2) Pekerjaan 
Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mengakses 
informasi yang dibutuhkan terhadap suatu obyek.  
3) Pengalaman  
Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Ada kecenderungan 
pengalaman yang kurang baik seseorang akan berusaha untuk 
melupakan, namun jika pengalaman terhadap objek tersebut 
menyenangkan maka secara psikologis akan timbul kesan yang sangat 
mendalam dan membekas dalam emosi kejiwaannya dan akhirnya 
dapat pula membentuk sikap positif dalam kehidupannnya. 
Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman sendiri maupun orang 
lain. Pengalaman yang sudah diperoleh dapat memperluas 
pengatahuan seseorang. 
4) Keyakinan 
Biasanya keyakinan diperoleh secara turun temurun dan tanpa adanya 
pembuktian terlebih dahulu.Keyakinan bisa mempengaruhi 
pengetahuan. 
5) Fasilitas 
Fasilitas-fasilitas sebagai sumber informatika yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan seseorang, misalnya radio, televisi, 
majalah, koran, buku, dan informatika yang lain. 
6) Penghasilan 
Penghasilan tidak berpengaruh langsung terhadap pengetahuan 
seseorang, namun bila seseorang berpenghasilan cukup besar, maka 
dia akan mampu menyediakan fasilitas-fasilitas sumber informasi. 
7) Sosial budaya 
Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat 





4. Tingkatan Pengetahuan  
Secara garis besar, tingkatan pengetahuan dibagi dalam 6 tingkat 
pengetahuan (Notoatmodjo, 2010) yaitu: 
1) Tahu (Know) 
Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah 
ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu.  
2) Memahami (Comprehension) 
Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut, 
tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat 
menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahui 
tersebut. 
3) Aplikasi (Application) 
Aplikasi diartikan orang yang telah memahami objek yang dimaksud 
dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui 
tersebut pada situasi yang lain. 
4) Analisis (Analysis) 
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau 
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang 
diketahui.Indikasi bahwa pengetahuan seseorang itu sudah sampai 
pada tingkat analisis adalah apabila orang tersebut telah dapat 
membedakan, atau memisahkan, mengelompokkan, membuat diagram 
(bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebut. 
5) Sintesis (Synthesis) 
Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang  untuk merangkum 
atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen-
komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain, sintesis 
adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 
formulasi-formulasi yang telah ada. 
6) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan 




dengan sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan 
sendiri atau norma-norma yang berlaku di masyarakat. 
2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Setiap individu mempunyai perilaku yang berbeda dengan individu 
yang lain. Oleh karena itulah, perilaku bersifat individual dan unik.Perilaku 
tidak selalu mengikuti dan didasari dengan pengetahuan dan sikap 
positif.Begitu pula sebaliknya. Akan tetapi, perilaku positif yang didasari 
oleh pengetahuan yang memadai tentang perilaku kesehatan akan membuat 
seseorang berperilaku sehat lebih langgeng atau awet (Induniasih & Ratna, 
2015).  
Berikut ini adalah beberapa teori yang memaparkan tentang faktor 
yang mempengaruhi perilaku (Induniasih & Ratna, 2015) yaitu: 
1. Teori Lawrence Green (1980) 
Green mengatakan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi dan 
menentukan perilaku seseorang. Ketiga faktor itu adalah faktor 
predisposisi, faktor pendorong, dan faktor penguat. Faktor predisposisi 
adalah faktor yang dapat mempermudah pembentukan perilaku 
seseorang. Faktor pendorong diartikan sebagai faktor yang dapt 
memungkinkan seseorang mengubah perilakunya. Faktor penguat yaitu 
faktor yang dapat memperkuat sikap dan perilaku seseorang, petugas 
kesehatan, tokoh masyarakat, dan kelompok-kelompok referensi. 
2. Teori Snehendu B. Kar (1986) 
Snehendu B. Kar melakukan analisis bahwa perilaku adalah fungsi dari 
beberapa hal, yaitu: 
1) Minat seseorang yang berhubungan dengan kepentingan pribadinya 
atau behavior intention 
2) Dukungan sosial dari masyarakat di sekitar atau social support 
3) Ketersediaan informasi tentang kesehatan atau accesibility of 
information 
4) Otonomi pribadi seorang individu dalam hal mengambil tindakan atau 




5) Situasi yang memungkinkan untuk bertindak atau tidak bertindak alias 
action situation 
3. Teori menurut World Health Organization/ WHO (1988) 
Pada 1988 WHO menganalisis bahwa ada empat penyebab 
seseorang berperilaku. Berikut adalah keempat penyebab tersebut. 
1) Pemikiran dan perasaan (thought and feeling) yang antara lain adalah 
pengetahuan sebagai o0thasil pengalaman, persepsi, kepercayaan, 
sikap dan nilai. 
2) Orang penting sebagai referensi. Artinya, perilaku seseorang yang 
dianggap penting di masyarakat mempengaruhi tindakan dan perilaku 
seseorang atau masyarakat.  
3) Sumber daya atau resource. Sumber daya ini mencakup fasilitas 
berupa waktu, uang, tenaga kerja, pelayanan, serta ketrampilan dan 
kemampuan petugas. Sumber daya dapat berpengaruh positif ataupun 
negatif. 
4) Kebudayaan atau perilaku normal, kebiasaan, nilai dan penggunaan 
berbagai sumber dalam masyarakat sehingga dapat menghasilkan pola 
hidup tertentu. 
2.3 Konsep Dukungan Keluarga 
2.3.1 Pengertian Dukungan Keluarga 
Dukungan keluarga adalah suatu keadaan yang bermanfaat bagi 
individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya, sehingga 
seseorang akan tahu bahwa ada orang lain yang memperhatikan, menghargai 
dan mencintainya. Dukungan keluarga juga diartikan sebagai sesuatu 
bantuan yang dapat diberikan kepada anggota keluarga lain berupa barang, 
jasa, informasi dan nasehat yang mampu membuat penerima dukungan akan 
merasa disayang, dihargai, dan tenteram. Dukungan ini merupakan sikap, 
tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit serta 
anggota keluarga yang bersifat mendukung akan selalu siap memberi 
pertolongan dan bantuan yang diperlukan (Setiadi, 2013). 
Dukungan keluarga didefinisikan sebagai suatu bentuk dorongan dan 




Achmadi, 2011). Salah satu pendekatan untuk memenuhi tujuan dan 
mempromosikan kesehatan adalah penggunaan kekuatan keluarga. 
Membantu keluarga untuk mengenali kekuatannya sendiri, sehingga 
meningkatkan potensi dan kemampuannya. Kekuatan keluarga dapat 
mencakup komunikasi yang jelas, kemampuan beradaptasi, praktik 
pengasuhan keluarga yang sehat, dukungan dan pengasuhan antara anggota 
keluarga.(Potter & Perry, 2010). 
2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Keluarga 
Faktor -faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga menurut 
Suparyanto (2012) adalah: 
1. Faktor Internal  
1) Tahap Perkembangan  
Pada tahap ini dukungan dapat ditentukan oleh faktor usia dalam hal 
ini adalah pertumbuhan dan perkembangan, dengan demikian setiap 
rentang usia memiliki pemahaman dan respon terhadap perubahan 
kesehatan yang berbeda-beda.  
2) Pendidikan atau Tingkat Pengetahuan  
Keyakinan seseorang terhadap adanya dukungan terbentuk oleh 
variabel intelektual yang terdiri dari pengetahuan, latar belakang 
pendidikan dan pengalaman masa lalu. Kemampuan kognitif akan 
membentuk cara berpikir seseorang termasuk kemampuan untuk 
memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan penyakit dan 
menggunakan pengetahuan tentang kesehatan untuk menjaga 
kesehatan diriya. 
3) Faktor Emosi  
Faktor emosional juga mempengaruhi kenyakinan terhadap adanya 
dukungan dan cara melaksanakannya. Seseorang yang mengalami 
respon stress dalam setiap perubahan hidupnya cenderung berespon 
terhadap berbagai tanda sakit, mungkin dilakukan dengan cara 
mengkhawatirkan bahwa penyakit tersebut dapat mengancam 
kehidupannya. Seseorang yang secara umum terlihat sangat tenang 




sakit. Seorang individu yang tidak mampu melakukan koping secara 
emosional terhadap ancaman penyakit mungkin akan menyangkal 
adanya gejala penyakit pada dirinya dan tidak mau menjalani 
pengobatan.  
2. Faktor Eksternal  
1) Praktik di Keluarga  
Cara bagaimana keluarga memberikan dukungan biasanya 
mempengaruhi penderita dalam melaksanakan kesehatannya. 
Misalnya: anak yang selalu diajak orang tuanya untuk melakukan 
pemeriksaan kesehatan rutin, maka ketika punya anak dia akan 
melakukan hal yang sama. 
2) Faktor Sosial Ekonomi 
Faktor sosial dan psikososial dapat meningkatkan resiko terjadinya 
penyakit dan mempengaruhi cara seseorang mendefinisikan dan 
bereaksi terhadap penyakitnya. Variabel psikososial mencakup: 
stabilitas perkawinan, gaya hidup dan lingkungan kerja. Seseorang 
biasanya akan mencari dukungan dan persetujuan dari kelompok 
sosialnya, hal ini akan mempengaruhi kenyakinan kesehatan dan cara 
pelaksanaanya. Semakin tinggi tingkat ekonomi seseorang biasanya 
akan lebih cepat tanggap terhadap gejala penyakit yang dirasakan 
sehingga akan mencari pertolongan ketika merasa ada gangguan pada 
kesehatannya. 
3) Latar Belakang 
Latar Belakang budaya mempengaruhi kenyakinan, nilai dan 
kebiasaan individu dalam memberikan dukungan termasuk cara 
pelaksanaan kesehatan pribadi. 
2.3.3 Tugas Kesehatan Keluarga 
Ada lima pokok tugas kesehatan keluarga menurut Friedman (1998) 
dalam Harmoko (2012) yaitu: 
1. Mengenal masalah kesehatan keluarga 
Kesehatan merupakan kebutuhan keluarga yang tidak boleh 




Orangtua perlu mengenal keadaan kesehatan dan perubahan-perubahan 
yang dialami anggota keluarga. Perubahan sekecil apapun yang dialami 
anggota keluarga, secara tidak langsung menjadi perhatian keluarga dan 
orangtua. Apabila menyadari adanya perubahan keluarga, perlu dicatat 
kapan terjadinya, perubahan apa yang terjadi dan seberapa besar 
perubahannya. 
2. Membuat keputusan tindakan kesehatan yang tepat 
Tugas ini merupakan upaya utama keluarga untuk mencari 
pertolongan yang tepat sesuai dengan keadaan keluarga, dengan 
pertimbangan siapa diantara anggota keluarga yang mempunyai 
kemampuan memutuskan sebuah tindakan.Tindakan kesehatan yang 
dilakukan oleh keluarga diharapkan tepat agar masalah kesehatan yang 
sedang terjadi dapat dikurangi atau teratasi. Jika keluarga mempunyai 
keterbatasan dalam mengambil keputusan, maka keluarga dapat meminta 
bantuan kepada orang lain di lingkungan tempat tinggalnya. 
3. Memberi perawatan pada anggota keluarga yang sakit 
Sering mengalami keterbatasan, maka anggota keluarga yang 
mengalami gangguan kesehatan perlu memperoleh tindakan lanjutan atau 
perawatan agar masalah yang lebih parah tidak terjadi. Perawatan dapat 
dilakukan di institusi pelayanan kesehatan atau di rumah apabila keluarga 
telah memiliki kemampuan melakukan tindakan untuk pertolongan 
pertama. 
4. Mempertahankan suasana rumah yang sehat 
Rumah merupakan tempat berteduh, berlindung dan bersosialisasi 
bagi anggota keluarga. Sehingga anggota keluarga akan memiliki waktu 
lebih banyak berhubungan dengan lingkungan tempat tinggal sehingga 
kondisi rumah haruslah dapat menjadikan lambang ketenangan, 
keindahan dan dapat menunjang derajat kesehatan bagi anggota keluarga. 
5. Menggunakan fasilitas kesehatan yang ada di masyarakat 
Apabila mengalami gangguan kesehatan atau masalah yang 
berkaitan dengan kesehatan keluarga atau anggota keluarga harus dapat 




berkonsultasi atau meminta bantuan tenaga keperawatan untuk 
memecahkan masalah yang dialami anggota keluarganya, sehingga dapat 
bebas dari segala penyakit. 
2.3.4 Jenis Dukungan Keluarga 
Keluarga mempunyai fungsi sebagai system pendukung bagi anggota-
anggota keluaraga lainnya. Keluarga mempunyai berbagai macam jenis 
dukungan keluarga menurut Friedman (2013), diantaranya:  
1 Dukungan Informasional 
Keluarga berfungsi sebagai kolektor dan disseminator yang diharapkan 
mampu untuk menyebarkan atau membagikan berbagai macam informasi 
terkait perilku perawatan organ reproduksi serta manfaat dari merawat 
organ reproduksi. Keluarga bisa mendapatkan informasi terkait perilaku 
perawatan organ reproduksi dari berbagai sumber seperti media 
elektronik, media massa, serta penyuluhan kesehatan. 
2 Dukungan Penilaian 
Keluarga dalam memberikan dukungan penilian berfungsi untuk 
menindaklanjuti sebuah bimbingan umpan balik. Keluarga juga bertindak 
sebagai pembimbing dan penengah dalam memecahkan suatu 
permasalahan serta sebagai sumber dan validator atas identitas setiap 
anggota. Dukungan dan perhatian yang diberikan keluarga kepada 
anggota keluarga merupakan salah satu bentuk penghargaan positif. 
Contoh konkrit dukungan penilaian yaitu keluarga bersedia menerima 
keluh kesah apabila terdapa gangguan terkait perawatan organ 
reproduksi. Selain itu keluarga tetap membimbing dan memberikan 
pengarahan agar anak tetap merawat organ genetalia dengan baik.  
3 Dukungan Instrumental 
Keluarga merupakan sumber pertolongan praktis dan konkrit terhadap 
kebutuhan individu. Contoh konkrit dukungan instrumental dalam 
keluarga dapat berupa sebuah pelayanan ataupun bantuan secara 
vinansial. Keluarga memenuhi kebutuhan anaknya seperti membelikan 




berbahan lembut dan muda menyerap keringat, sabun pembersih khusus 
daerah kewanitaan. 
4 Dukungan Emosional 
Keluarga berfungsi sebagai tempat yang aman dan damai serta membantu 
individu dalam menguasai emosi. Individu akan merasa lebih nyaman 
dan sangat diperhatikan apabila dalam menghadapi suatu masalah 
terbantu oleh keluarga bentuk dukungan emsional keluarga dapat berupa 
suatu pemberian semangat, rasa empati, rasa kepercayaan, serta 
memberikan perhatian kepada anak remajanya terkait perawatan organ 
reproduksi. Keluarga selalu mengingatkan anak remajanya untuk selalu 
menjaga organ genetalia agar terhindar dari berbagai penyakit. 
2.4 Kesehatan Reproduksi 
2.4.1 Pengertian Kesehatan Reproduksi 
Kesehatan reproduksi adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan 
sosial secara utuh, yang tidak semata-mata bebas dari penyakit atau 
kecacatan dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta 
fungsi dan prosesnya (Pinem, 2014). 
Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang 
menyangkut sistem, fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. 
Pengertian sehat disini tidak semata-mata berarti bebas penyakit atau bebas 
dari kecacatan namun juga sehat secara mental serta sosial kultural (Adjie, 
2013).  
Millenium Development Goal 5 (MDG5) sampai sekarang masih 
menganut pengertian kesehatan reproduksi yang ditetapkan oleh 
International Conference of Population and Development di Kairo pada 
tahun 1994, yaitu kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang utuh, bukan 
hanya tidak adanya penyakit atau kelemahan, tetapi dalam segala hal yang 
berhubungan dengan sistem reproduksi dan fungsi serta prosesnya (WHO, 
2014). 
2.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Reproduksi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besaran masalah kesehatan 




lingkungan, psikologis dan biologis. 
1. Faktor demografis dapat dinilai dari data: usia pertama melakukan 
hubungan seksual, usia pertama menikah, usia pertama hamil. Sedangkan 
faktor sosial ekonomi dapat dinilai dari tingkat pendidikan, akses 
terhadap pelayanan kesehatan, status pekerjaan, tingkat kemiskinan, rasio 
buta huruf, rasio remaja tidaksekolah. 
2. Faktor budaya dan lingkungan mencakup pandangan agama, status 
perempuan, ketidaksetaraan gender, lingkungan tempat tinggaldan 
bersosialisasi, persepsi masyarakat tentang fungsi,hak dan tanggung 
jawab reproduksi individu, serta dukungan atau komitmen politik. 
3. Faktor psikologi antara lain rasa rendah diri, tekanan temansebaya, tindak 
kekerasan di rumah/lingkungan, dan ketidakharmonisan orang tua.  
4. Faktor biologis meliputi: gizi buruk kronis, kondisi anemia, kelainan 
bawaan reproduksi, kelainan akibat radang panggul. Infeksi lain atau 
keganasan (Pinem, 2014). 
2.4.3 Komponen Kesehatan Reproduksi 
Terdapat tiga komponen kesehatan reproduksi , yaitu: 
1. Mampu, yaitu mampu berfungsi baik sebagai alat hubungan seksualdan 
sebagai alatreproduksi. 
2. Berhasil, yaitu berhasil melahirkan bayi well born baby dan well health 
mother. 
3. Aman, yaitu proses reproduksi berjalan dengan baik dan berhubungan 
seks, hamil, bersalin, nifas, dan laktasi berlangsung dengan aman. 
Selanjutnya, reproduksi berikutnya juga berlangsung aman tanpa penyulit 
(Manuaba, 2012). 
2.4.4 Organ Genetalia Wanita 
Sistem reproduksi wanita terdiri dari empat komponen utama yaitu 
genetalia eksterna, sepasang kelenjar seks primer (gonad), saluran yang 
membentang dari gonad ke bagian tubuh eksterior dan kelenjar seks 
sekunder (tambahan). 
Sistem reproduksi wanita terdiri dari organ interna yang terletak 




eksterna yang terletakdi perinium.Struktur reproduksi interna dan eksterna 
wanita berkembang dan menjadi matur akibat rangsangan hormon estrogen 
dan progesteron. (Bobak dkk, 2012) 
1. Struktur eksterna 
 Struktur eksterna atau vulva secara berurutan dari arah anterior 
keposterior yaitu ; mons pubis, labia mayora&labia minora, klitoris, 
prepusium, klitoris, vestibulum, fourchette dan perinium. (Bobak dkk, 
2012) 
2. Struktur Interna 
Struktur organ genetalia interna antara lain, yaitu: 
1) Vagina (saluran senggama) 
2) Rahim (uterus) 
3) Tuba Fallopii 
2.4.5 Perawatan Organ Reproduksi 
Organ genitalia yang termasuk organ reproduksi wanita perlu 
mendapatkan perawatan yang benar dan tepat. Beberapa cara merawat organ 
reproduksi menurut Kusmiran (2012) adalah sebagai berikut :  
1. Tidak memasukan benda-benda asing kedalam vagina  
2. Memakai celana dalam berbahan katun 100% yang menyerap keringat 
dengan baik. Hindari penggunaan celana dalam yang berbahan nylon dan 
polyester yang menyebabkan rasa panas pada area kewanitaan sehingga 
daerah kewanitaan menjadi lembab. Daerah kewanitaan yang lembab 
akan memicu tumbuhnya bakteri dan jamur  
3. Hindari penggunaan celana yang ketat dan mengganti celana dalam 
minimal dua kali dalam sehari .  
4. Membersihkan organ reproduksi wanita seperti vagina dengan 
menggunakan air bersih.  
5. Cara membersihkan dimulai dari depan ke belakang atau dari vagina 
kemudian anus, dengan tujuan untuk menghindari perpindahan bakteri 




6. Hindari penggunaan sabun pembersih vagina yang menyebabkan 
perubahan keasaman dan keseimbangan bakteri vagina. Membersihkan 
vagina dapat menggunakan sabun yang memiliki pH netral atau normal.  
7. Hindari penggunaan pembersih vagina dalam bentuk spray, dikarenakan 
bisa menyebabkan infeksi dan perubahan keseimbangan pH  
8. Keringkan dengan menggunakan handuk atau tisu yang tidak 
mengandung parfum.  
9. Hati-hati dalam menggunakan toilet umum, apabila menggunakan kloset 
duduk maka siramlah terlebih dahulu untuk mencegah terjadinya 
penularan penyakit menular seksual. Bakteri, kuman dan jamur dapat 
menempel di kloset yang sebelumnya digunakan oleh penderita penyakit 
menular seksual. 
10. Saat menstruasi berlangsung penggantian pembalut tidak boleh lebih 
dari 6 jam. Penggantian pembalut sebaiknya 3-4 jam sekali.  
11. Menggunakan pembalut yang berbahan lembut dan mampu menyerap 
dengan baik saat sedang menstruasi. Memilih pembalut yang tidak 
mengandung parfum atau gel yang bisa mengakibatkan pengguna alergi 
dan memilih pembalut yang tidak mengandung zat berbahaya seperti 
zat clorin (zat pemutih). 
12. Jangan sering menggunakan pantyliner . gunakan pantyliner sesuai 
dengan kebutuhan saja, artinya ketika mengalami keputihan yang 
banyak sekali dan gunakan pantyliner yang tidak mengandung parfum 
untuk mencegah iritasi, sering mengganti pantyliner saat sedang 
keputihan. 
13. Mencukur rambut kemaluan untuk menghindari pertumbuhan jamur 









2.4.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku perawatan organ 
reproduksi 
Perilaku manusia dipengaruhi oleh 3 faktor menurut Lawrence Green 
(1980) dalam Notoatmodjo (2010),  yaitu : 
1. Faktor predisposisi (Predisposing Factors)  
Faktor-faktor yang dapat memudahkan terbentuknya suatu perilaku 
seseorang adalah pengetahuan, sikap, dan kebiasaan. Seseorang akan 
mampu melakukan perawatan organ reproduksi yang benar jika 
seseorang tersebut tahu bagaimana cara melakukannya. Tanpa adanya 
pengetahuan tentang perawatan organ reproduksi yang benar seseorang 
tersebut tidak akan mampu melakukan prosedur dengan baik, sedangkan 
sikap merupakan reaksi yang secara tidak langsung muncul ketika 
seseorang mendapat stimulus tertentu. Sikap tersebut akan terbentuk jika 
seseorang terbiasa. Maka secara tidak langsung sikap seseorang yang 
terus-menerus dilakukan akan menjadi sebuah kebiasaan. Sebagai 
contoh, seorang remaja tahu bagaimana cara cebok yang benar yaitu 
membasuh kemaluan dari arah depan (vagina) ke belakang (anus), 
namunremaja tersebut tidak menerapkan ilmu yang ia miliki, justru 
remaja tersebut membasuh kemaluannya dari arah belakang (anus) ke 
depan (vagina), sehingga perilaku buruk tersebut dilakukan secara terus-
menerus dan menjadi kebiasaan. 
2. Faktor Pemungkin (Enabling Factors)  
Faktor-faktor yang mendukung atau yang menjadi pemungkin terjadinya 
suatu perilaku seseorang adalah tersedianya sarana dan prasarana yang 
memfasilitasi untuk terjadinya suatu perilaku. Baik buruknya seseorang 
dalam melakukan perawatan organ reproduksi tergantung pada sarana 
dan prasarana yang ada. Sebagai contoh, seseorang akan membersihkan 
alat kelaminnya menggunakan air bersih jika tersedia air bersih. Tetapi 
jika tidak tersedia air bersih maka dengan terpaksa menggunakan air 
seadanya, misalnya air sungai. Berdasarkan  contoh tersebut terlihat jelas 
bahwa keberadaan sarana dan prasarana menjadi faktor pendukung 




3. Faktor Penguat (Reinforcing Factors)  
Faktor-faktor yang dapat menjadi pendorong atau faktor yang 
memperkuat terjadinya perilaku adalah sikap dan perilaku seseorang 
yang menjadi panutan. Panutan yang dimaksud adalah dukungan dari 
keluarga atau orang terdekat. Sebagai contoh, seorang remaja tahu jika 
sering menggunakan sabun antiseptik untuk membersihkan vagina akan 
memicu terjadinya keputihan, namun tetap saja ia membersihkan vagina 
dengan sabun antiseptik karena ibunya juga menggunakan sabun 
antiseptik untuk membersihkan vagina. Dari contoh tersebut terlihat jelas 
bahwa seorang panutan merupakan faktor penguat terjadinya perilaku 
pada seseorang. 
2.4.7 Dampak tidak merawat organ reproduksi wanita (Indrawati, 2012) 
Organ genitalia wanita yang sangat penting untuk dijaga dan dirawat 
guna untuk menghindari munculnya berbagai penyakit. Akibat dari tidak 
menjaga dan merawat organ genitalia maka bisa mengakibatkan berbagai 
macam penyakit ataupun keluhan yang dialami seorang wanita. Contoh dari 
penyakit tersebut antara lain : 
1. Kanker leher rahim / mulut rahim  
Kanker leher rahim / mulut rahim disebabkan karena terinfeksinya 
bakteri dalam jangka waktu yang panjang.  
2. Keputihan  
Keputihan sering kali terjadi pada wanita. Keputihan merupakan hal 
wajar apabila keputihan tidak muncul secara berkepanjangan, warna dan 
bau juga normal. Namun akibat dari tidak menjaga organ wanita dengan 
baik maka memudahkan bakteri Candica albicans, Tricomonas vaginalis, 
Neisseria gonorrhea sebagai penyebab keputihan. 
3. Infeksi saluran kencing  
Infeksi pada saluran kencing merupakan komplikasi dari keputihan. 







4. Peradangan organ reproduksi dalam  
Organ reproduksi dalam yang mengalami peradangan seperti rahih dan 
saluran telur. Hal inni bisa menyebabkan jaringan parut menutupi saluran 
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Gambar 2.1Kerangka Konsep 
 
Perilaku remaja putri dalam 
perawatan organ reproduksi 
1. Mengganti celana dalam 2x 
sehari/lebih 
2. Memakai celana dalam yang 
berbahan katun yang mudah 
menyerap keringat 
3. Tidak memakai celana dalam yang 
terlalu ketat 
4. Membersihkan daerah kemaluan 
(cebok) dari arah depan ke belakang 
5. Mengeringkan daerah kemaluan 
setelah BAK dan BAB menggunakan 
handuk/tissu yang tidak mengandung 
parfum 
6. Hindari menggunakan sabun 
pembersih vagina yang menyebabkan 
perubahan keasaman dan 
keseimbangan bakteri vagina.  
7.  Menggunakan air bersih untuk 
membersihkan daerah kemaluan 
8. Mengganti pembalut 3-4 sekali saat 
menstruasi 
9. Memilih pembalut yang tidak 
mengandung clorin, parfum atau gel 
10. Mencukur rambut kemaluan untuk 






- Pengetahuan  
- Sikap 
- Kebiasaan  











3.1 Desain Penelitian dan Jenis Penelitian 
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun 
sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap 
pertanyaan peneliti (Setiadi, 2013). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian deskriptif analitik 
adalah suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 
terkumpul.  Pendekatan cross sectional yaitu jenis penelitian yang 
menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan 
dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2016).  
Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen, dengan pengukuran variabel independen 
(pengetahuan dan dukungan keluarga) dan variabel dependen (perilaku) 
hanya satu kali pada satu saat.  
3.2 Kerangka Kerja (Frame Work) 
Kerangka kerja adalah tahapan atau langkah-langkah dalamkegiatan 
peneliti yang akan dilakukan untuk mengumpulkan data yang diteliti untuk 







































Gambar  3.1 : Kerangka Kerja Faktor Determinan Perilaku 
Perawatan Organ Reproduksi Remaja Putri 
Populasi Target : 
Semua siswiSMA Negeri 6 kupang  
 
Populasi Terjangkau : 
Semua remaja putri kelas XI dan kelas XII di SMA Negeri 6 Kupang 



















Tabulating   
 







3.3 Identifikasi Variabel  
Variabel merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang 
didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau manipulasi 
suatu penelitian. Dalam riset, variabel dikarakteristikkan sebagai derajat, 
jumlah dan perbedaan.(Nursalam, 2016). 
3.3.1  Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel yang memengaruhi atau nilainya menentukan variabel 
lain. Suatu kegiatan stimulus yang dimanipulasi oleh peneliti 
menciptakan suatu dampak pada variabel dependen. Variabel bebas 
biasanya dimanipulasi, diamati, dan diukur untuk diketahui 
hubungannya atau pengaruhnya terhadap variabel lain. Dalam ilmu 
keperawatan, variabel bebas biasanya merupakan stimulus atau 
intervensi keperawatan yang diberikan kepada klien untuk 
memengaruhi tingkah laku klien (Nursalam, 2016). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor 
determinan (pengetahuandan dukungan keluarga)  
3.3.2  Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel yang dipengaruhi nilainya ditentukan oleh variabel 
lain. Variabel respons akan muncul sebagai akibat dari manipulasi 
variabel-variabel lain. Dalam ilmu perilaku, variabel terikat adalah 
aspek tingkah laku yang diamati dari suatu organisme yang dikenai 
stimulus. Dengan kata lain, variabel terikat adalah faktor yang diamati 
dan diukur untuk menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh 
dari variabel bebas (Nursalam, 2016). 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku remaja 
putri dalam melakukan perawatan organ reproduksi. 
3.4 Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah 
yang digunakan dalam setiap penelitian secara operasional sehingga akhirnya 










Parameter Instrumen Skala 
Skor 
1 Pengetahuan  Hasil pengindraan 
remaja putri di 
SMAN 6 Kupang, 
atau hasil tahu 
remaja putri di 





Hal-hal yang diketahui siswi di 
SMAN 6 Kupang berkaitan dengan 
perawatan organ reproduksi yang 
meliputi : 
- Pengertian perawatan organ 
reproduksi 
- Manfaat perawatan organ 
reproduksi 
- Cara perawatan organ 
reproduksi 
- Akibat yang timbul jika tidak 
melakukan perawatan organ 
reproduksi 
Kuisoner  Ordinal  
 
Ya       =  1 







n : jumlah nilai yang diperoleh responden. 
N  :  jumlah nilai maksimal yang 
diharapkan. 
Jika,  
1. Baik : 76-100% 
2. Cukup : 56-75% 





bagi remaja putri 
di SMAN 6 
Kupang yang 
diperoleh dari 
orang lain yang 
dapat dipercaya.  
Sebuah sikap dan tindakan 
penerimaan atau dorongan yang 
diberikan oleh orang tua atau 
keluarga kepada siswi di SMAN 6 
Kupang, yang meliputi : 
- Dukungan informasional 
(pemberian informasi) 
- Dukungan instrumental 
(penyediaan pelayanan atau 
bantuan secara finansial) 
- Dukungan penilaian (membantu 
memecahkan masalah) 
Kuisoner  Ordinal  Ya       =  1 







n : jumlah nilai yang diperoleh responden. 







- Dukungan emosional 
(memberikan dukungan) 
1. Baik : 76-100%  
2. Cukup : 56-75% 
3. Kurang : <55% 









1. Mengganti celana dalam 2x 
sehari/lebih 
2. Memakai celana dalam yang 
berbahan katun yang mudah 
menyerap keringat 
3. Tidak memakai celana dalam 
yang terlalu ketat 
4. Membersihkan daerah kemaluan 
(cebok) dari arah depan ke 
belakang 
5. Mengeringkan daerah kemaluan 
setelah BAK dan BAB 
menggunakan handuk/tissu 
yang tidak mengandung parfum 
6. Hindari menggunakan sabun 
pembersih vagina yang 
menyebabkan perubahan 
keasaman dan keseimbangan 
bakteri vagina.  
7.  Menggunakan air bersih untuk 
membersihkan daerah kemaluan 
8. Mengganti pembalut 3-4 sekali 
saat menstruasi 
9. Memilih pembalut yang tidak 
mengandung clorin, parfum atau 
gel 
10. Mencukur rambut kemaluan 
untuk menghindari 
Kuisoner Ordinal Selalu (SL) = 3 
Sering (SR) = 2 
Kadang-kadang (K)=1 







n : jumlah nilai yang diperoleh responden. 
N  :  jumlah nilai maksimal yang 
diharapkan. 
Jika,  
1. Baik : 76-100% 
2. Cukup : 56-75% 











3.5 Populasi, Sampel dan Sampling 
3.5.1 Populasi  
Populasi dalam penelitian adalah subyek (misalnya manusia: klien) 
yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, (Nursalam, 2014). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja putri kelas XI dan 
kelas XII di SMA Negeri 6 Kupang berjumlah 358 siswi. 
3.5.2 Sampel  
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan 
dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Adapun 
sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan rumus: 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁  𝑝  ²
 
Keterangan: 
n     = jumlah sampel 
N  = jumlah populasi (seluruh siswi) 
p    = tingkat signifikansi (0,05) 
𝑛 =
𝑁


















𝑛 = 188,91 
 
𝑛 = 189 
 





Sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah 189 siswi 
di SMA Negeri 6 Kupang, dengan jumlah kelas XI adalah 90 siswi 
dan jumlah kelas XII adalah 99 siswi. 
3.5.3 Teknik Sampling  
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk 
dapat mewakili populasi (Nursalam, 2013). Teknik sampling dalam 
penelitian ini adalah Consecutive sampling. Consecutive sampling 
yaitu pemilihan sampel dengan menetapkan subjek yang memenuhi 
kriteria penelitian dimasukkan dalam penelitian sampai kurun waktu 
tertentu, sehingga jumlah responden dapat terpenuhi (Nursalam, 
2013). Penentu kriteria sampel sangat membantu penelitian untuk 
mengurangi bias hasil penelitian, khususnya jika terdapat variabel 
(control atau perancu) yang ternyata mempunyai pengaruh variabel 
yang kita teliti. Kriteria sampel dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
inklusi dan eksklusi (Nursalam, 2013).  
1 Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian 
dari suatu populasi target yang terjangkau yang akan diteliti. 
Pertimbangan ilmiah harus menjadi pedoman dalam 
menentukan kriteria inklusi (Nursalam, 2013).  
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :  
1) Siswi kelas XI dan XII SMA Negeri 6 Kupang pada tahun   
ajaran 2019/2020 
2) Siswi kelas XI dan XII SMA Negeri 6 Kupang yang 
bersedia menjadi responden.  
2 Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan 
subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena 
berbagai sebab (Nursalam, 2013). Kriteria dalam penelitian ini 
adalah siswi kelas XI dan XII SMA Negeri 6 Kupang yang 








3.6 Pengumpulan Data dan Analisa Data 
3.6.1 Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek 
dan proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu 
penelitian (Nursalam, 2016). 
3.6.1.1 Proses Pengumpulan Data 
Setelah mendapat ijin dari Wakil Rektor I Universitas Citra 
Bangsa Kupang, Ketua Program Studi Ners, maka peneliti 
melakukan pendekatan dengan kepala sekolah dan guru-guru SMA 
Negeri 6 Kupang untuk membagikan kuisioner kepada siswi, 
berhubung adanya pandemi covid maka semua siswi melakukan 
belajar dari rumah. Peneliti diminta untuk melakukan pembagian 
kuisioner pada saat siswi ke sekolah untuk mengambil dan 
mengumpulkan tugas, sebagian kuisioner peneliti berikan kepada 
wali kelas untuk diberikan kepada siswi pada saat kunjungan wali 
kelas ke rumah siswi. Jumlah responden yang didapat peneliti saat 
ke sekolah berjumlah 60 siswi, dan yang didapat dari wali kelas 
masing-masing berjumlah 129 siswi. Responden terdiri dari 189 
siswi, untuk mendapatkan persetujuan dari responden sebagai 
responden penelitian dengan menggunakan surat persetujuan 
responden, setelah itu peneliti memberikan kuisioner yang 
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor determinan perilaku 
perawatan organ reproduksi remaja putri di SMA Negeri 6 kupang.  
3.6.1.2 Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan kuesoner. Kuesoner yang diberikan kepada responden 
berupa instrumen yang terkait dengan variabel yang akan diteliti. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a) Kuisioner I 
Berisi kuisioner tentang pengetahuan remaja putri dalam 
melakukan perawatan organ genitalia. Kuisioner diambil dari 





pengetahuan dan perilaku merawat organ genitalia pada siswi 
MI pembangunan yang telah diuji validitas oleh peneliti 
sebelumnya. Peneliti sebelumnya melakukan validity content 
dan expert validitydengan nilai kevalidan 0.400-0,599 . 
Kuisioner pada penelitian ini menggunakan skala Guttman yang 
terdiri dari dua kategori  yaitu untuk pertanyaan positif  nomor 
1, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan 12 jawaban ya : 1 dan tidak : 0 dan 
untuk pertanyaan negatif nomor 2, 3, dan 5 jawabannya ya : 0 
dan tidak : 1. Pertanyaan diambil dari penelitian oleh. 
b) Kuisioner II 
Berisi kuisioner tentang dukungan keluarga remaja putri dalam 
melakukan perawatan organ reproduksi, kuisioner diambil dari 
penelitian Febriyanti (2017) judul : Hubungan dukungan 
keluarga dengan perilaku perineal hygiene pada remaja yang 
telah diuji validitas oleh peneliti sebelumnya. Kuisioner 
dukungan keluarga menggunakan skala linkert berjumlah 10 
(sepuluh) pertanyaan dengan nilai Reliabilitas Alpha 
Cronbach’s 0,361. Kuesioner pada penelitian terdiri dari dua 
kategori yaitu untuk pertanyaan positif  nomor 1, 2,3, 5, 6, dan 9 
jawaban ya : 1 dan tidak : 0 dan untuk pertanyaan negatif nomor 
4,7,8 dan 10  jawabannya ya : 0 dan tidak : 1.  
c) Kuesioner III 
Berisi kuesioner tentang perilaku remaja putri dalam melakukan 
perawatan organ reproduksi, pertanyaan diambil dari penelitian 
yang telah diuji validitas oleh peneliti sebelumnya. Kuesioner 
perilaku menggunakan skala linkert berjumlah 13 (tiga belas) 
pertanyaandengan nilai Reliabilitas Alpha Cronbach’s 0,516. , 
pertanyaan diambil dari penelitian oleh Widya Nurlita (2014) 
judul : Gambaran tingkat pengetahuan dan perilaku merawat 







3.6.1.3 Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian telah dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2020 
sampai dengan 8 Agustus 2020. Tempat penelitian di SMA Negeri 
6 Kupang. 
3.6.2 Analisa Data  
Setelah data dikumpulkan, selanjutnya data diolah melalui tahap-tahap : 
3.6.2.1 Editing (Pemeriksaan Data) 
Editing adalah memberi daftar pertanyaan yang telah diserahkan 
oleh para pengumpulan data. Pemeriksaan Daftar pertanyaan yang 
telah selesai ini dilakukan terhadap: 
1) Kelengkapan jawaban, apakah tiap pertanyaan sudah ada 
jawabannya, meskipun jawaban hanya berupa tidak tahu atau 
tidak mau menjawab. 
2) Keterbacaan tulisan, tulisan yang tidak terbaca akan 
mempersulit pengolahan data atau berakibat pengolah data salah 
membaca. 
3) Relevansi jawaban, bila ada jawaban yang kurang atau tidak 
relevan, maka editor harus menolaknya. 
3.6.2.2 Coding (Kode) 
Coding adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para 
responden dalam kategori. Biasanya klasifikasi dilakukan dengan 
cara memberi tanda/kode berbentuk angka pada masing-masing 
jawaban. 
3.6.2.3 Scoring (Menentukan Skor atau nilai) 
Menentukan skor/nilai untuk tiap-tiap item pertanyaan, tentukan 
nilai terendah dan tertinggi untuk variabel faktor yang 
mempengaruhi perilaku perawatan organ reproduksi. Secara umum 






n  : Jumlah nilai parameter 





K  : Konstantanta (100) 
 
3.6.2.4 Tabulating (Penyusunan Data) 
Tabulating ini meliputi penyusunan data dalam bentuk tabel-tabel 
yang saling berhubungan. Data hasil analisa kemudian dianalisis 
berdasarkan prosedur analisa data sebagai berikut: 
1) Analisis Univariate 
Analisis univariate bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian.Pada 
umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi 
frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 
2010).Dalam penelitian ini analisis univariate digunakan untuk 
mengetahui distribusi frekuensi umur, jenis kelamin dan latar 
belakang pendidikan dari para responden. 
2) Analisis Bivariate 
Analisis bivariate adalah analisa yang dilakukan terhadap dua 
variabel yang diduga memiliki hubungan atau berkorelasi 
antara variabel bebas dan variabel terikat (Notoadmojo, 2010). 
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik Spearman Rho. 
3.6.2.5 Pembacaan Hasil Uji  
Analisa statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik Spearman Rho. Uji Spearmen Rho digunakan untuk 
menguji hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen yang berskala ordinal (Kelana, 2011). 
3.7 Etika Penelitian 
Etika penelitian merupakan pedoman atau ketentuan yang perlu 
diperhatikan saat melakukan tindakan dalam sebuah penelitian. Etika 
penelitian diterapkan guna untuk menghindari hal –hal yang bersifat 
melanggar hak responden. Etika penelitian ini akan diterapkan pada 





terkait perilaku perawatan organ reproduksi. Beberapa etika yang dijadikan 
sebagai acuan dalam sebuah penelitian antara lain (Nursalam, 2014) : 
3.7.1 Prinsip menghargai hak asasi manusia (The Principle of Respect for 
Human Dignity) 
Peneliti harus menghargai harkat martabat manusia yang dijadikan 
responden dalam penelitian. Hak – hak yang dimiliki oleh semua 
orang diantaranya : 
1) Hak untuk ikut atau tidak ikut menjadi responden (right to self 
determination). 
2) Hak untuk mendapat jaminan dari perlakuan yang dilakukan 
(right to full disclosure). Peneliti menjelaskan semua prosedur, 
manfaat, serta menjelaskan apabila kemungkinan terjadi resiko 
tentang penelitian yang dilakukan.  
3) Informed Consent 
Dalam sebuah penelitian perlu adanya informed consent atau 
persetujuan antara peneliti dan subjek penelitian. Informed 
consent adalah bukti kesediaan subjek penelitian untuk menjadi 
responden. Kesediaan disini artinya subjek peneliti mengetahui 
apapun yang akan terjadi apabila subjek peneliti bersedia menjadi 
responden.  
3.7.2 Prinsip Keadilan(The Principle of Justice) 
Responden atau subjek dalam penelitian harus mendapatkan perlakuan 
yang sama tanpa dibeda – bedakan selama menjadi responden 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan perlakuan 
yang sama terhadap semua responden tanpa membeda – bedakan 
status sosial ekonomi, budaya, suku, ataupun ras. 
3.7.3 Prinsip Kerahasiaan(Confidentiality) 
Subjek peneliti atau orang yang sudah menjadi responden mempunyai 
hak atas dijaga kerahasiaannya. Beberapa hal dapat dilakukan untuk 
menjaga kerahasiaan responden dalam penelitian ini yaitu identitas 
responden diisi dengan menggunakan inisial, menyimpan data dalam 





kuesioner hanya boleh dilihat oleh orang-orang tertentu yang 
berkepentingan dan membutuhkan. 
3.7.4 Beneficience 
Penelitian yang dilakukan memberikan manfaat kepada subjek 
penelitian atau responden. Responden dalam penelitian dipastikan 
tidak akan dipergunakan dalam hal yang merugikan. 
 
3.7.5 Nonmaleficience 
Penelitian yang dilakukan bersifat tidak membahayakan dan tidak 
merugikan bagi diri responden, serta tidak menimbulkan penderitaan. 
Peneliti juga harus mempertimbangkan kemungkinan terjadi resiko 






BAB 4  
PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini, peneliti akan menyajikan hasil dan pembahasan 
penelitian tentang Faktor Determinan Perilaku Perawatan Organ Reproduksi 
Remaja Putri Di SMA Negeri 6 Kupang yang dilakukan pada tanggal 03 Agustus–
08 Agustus 2020. Data diperoleh melalui pengisian kuisoner oleh responden, 
dengan jumlah responden sebanyak 189 orang. 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Karakteristik Lokasi Penelitian  
SMA Negeri 6 Kota Kupang terletak di Jln. H.R. Koroh Kelurahan 
Sikumana Kecamatan Maulafa Kota Kupang yang didirikan pada tahun 
1995 dan resmi beroperasi pada tahun 1996. Sejak tahun 1996 SMA Negeri 
6 Kota Kupang, telah memiliki kepala sekolah definitif. SMA Negeri 6 Kota 
Kupang telah 5 kali mengalami pergantian pimpinan. Sejak berdirinya SMA 
Negeri 6 Kota Kupang  terdapat 3 jurusan pada kelas XI dan XII yakni :  (1) 
jurusan MIPA, (2) jurusan Bahasa, dan (3) jurusan IPS. Selain itu SMA 
Negeri 6 Kota Kupang telah terakreditasi dengan nomor SK NO. 65/BAP-
S/M NTT/X1/2011 tanggal 5 November  2011, dengan nilai akhir akreditasi 
83,07 dan peringkat akreditasi B. 
SMA Negeri 6 Kupang  memiliki fasilitas ruangan antara lain; 
Ruang Kelas 30 Ruangan terdiri dari Kelas X:10 ruangan, Kelas XI: 8 
ruangan dan Kelas XII: 12 ruangan, Laboratorium Komputer 1 ruangan, 
Laboratorium MIPA 2 ruangan, Laboratorium Bahasa 1 ruangan, Ruangan 
Kepala Sekolah, Ruang Guru, Ruang Tata Usaha, Ruang Osis, Gudang dan 
Ruang Ibadah. 
Penelitian ini dilakukan di pada Siswi kelas XI dan XII dengan 
jumlah guru 61 orang dan jumlah responden 189 orang.  
4.1.2 Data Umum 
Di bawah ini akan disajikan karakteristik responden berdasarkan 






4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.1  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 








mber data: Data Primer Agustus 2020 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden 
paling banyak berusia 15-16 tahun yaitu sebanyak 101 orang 
(53%) dan yang paling sedikit berusia 17-18 tahun yaitu 
sebanyak 88 orang (47%). 
4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Kelas 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan 







ber data: Data Primer Agustus 2020 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah 
responden paling banyak kelas XI yaitu sebanyak 95 orang 
(51%) dan paling sedikit kelas XII sebanyak 94 orang 
(49%). 
4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Hubungan dengan 
Orang yang Tinggal Bersama 
Tabel 4.3  Karakteristik Responden Berdasarkan 
Hubungan dengan Orang yang Tinggal 
Bersama Di SMA Negeri 6 Kupang 
Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 
15-16 Tahun 101 53 
17-18 Tahun 88 47 
Total 189 100 
Jenjang Kelas Frekuensi (n) Persentase (%) 
Kelas XI 95 51 
Kelas XII 94 49 











er data: Data Agustus 2020 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
responden paling banyak tinggal bersama orang tua 
sebanyak 133 orang (70%) dan paling sedikit tinggal 
bersama keluarga lain sebanyak 56 orang (30%). 
4.1.1 Data Khusus 
4.1.1.1 Pengetahuan Remaja Putri di SMA Negeri 6 Kupang 












Primer Agustus 2020 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden 
paling banyak memiliki pengetahuan cukup tentang 
perawatan organ reproduksi sebanyak 96 orang (51%), 
pengetahuan kurang sebanyak 49 orang (26%) dan 
pengetahuan baik sebanyak 44 orang (23%). 
4.1.1.2 Dukungan Keluarga Remaja Putri di SMA Negeri 6 
Kupang 
Pendidikan  Frekuensi (n) Persentase (%) 
Orang Tua 133 70 
Keluarga 56 30 
Total 189 100 
Tabel 4.4 Pengetahuan Remaja Putri di SMA Negeri 
6 Kupang 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Baik  44 23 
Cukup 96 51 
Kurang 49 26 














ber data: Data Primer Agustus 2020 
 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa paling 
banyak responden mendapatkan dukungan keluarga yang 
cukup sebanyak 90 orang (48%), dukungan keluarga kurang 
sebanyak 78 orang (41%) dan dukungan keluarga baik 
sebanyak 21 orang (11%). 
4.1.1.3 Perilaku Perawatan Organ Reproduksi Remaja Putri di 










ber data: Data Primer Agustus 2020 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden 
paling banyak memiliki perilaku kurang tentang perawatan 
organ reproduksi sebanyak  98 orang (52%), perilaku cukup 
sebanyak 76 orang (40%) dan perilaku baik sebanyak 15 
orang (8%). 
Tabel 4.5 Dukungan Keluarga Putri di SMA Negeri 
6 Kupang 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Baik  21 11 
Cukup 90 48 
Kurang 78 41 
TOTAL 189 100 
Tabel 4.6 Perilaku Remaja Putri di SMA Negeri 6 
Kupang 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Baik  15 8 
Cukup 76 40 
Kurang 98 52 





4.1.1.4 Analisis Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Remaja 
Putri Terhadap Perawatan Organ Reproduksi di SMA 








umber data: Data Primer Agustus 2020 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, hasil uji korelasi 
spearman rho didapatkan nilai p < 0,05 dimana p-value= 
0,000 yang berarti ada hubungan antara pengetahuan remaja 
putri tentang perilaku perawatan organ reproduksi dengan 
nilai keeratan = 0,273 yang berarti keeratan hubunganya 
cukup. 
4.1..3.5 Analisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku 
Remaja Putri Terhadap Perawatan Organ Reproduksi di SMA 








umber data: Data Primer Agustus 2020 
Berdasarkan tabel 4.8, hasil uji korelasi spearman rho 
didapatkan nilai p < 0,05 dimana p-value= 0,000 yang berarti 





Analisis Hubungan Pengetahuan dengan 
Perilaku Remaja Putri Terhadap 
Perawatan Organ Reproduksi di SMA 
Negeri 6 Kupang. 
Variabel n r p –value 
Pengetahuan Remaja Putri 
terhadap Perilaku Perawatan 
Organ Reproduksi 
189 0,273 0,000 
Tabel 4.8 Analisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan 
Perilaku Remaja Putri  Terhadap Perawatan Organ 
Reproduksi di SMA Negeri 6 Kupang. 
Variabel n r p –value 
Dukungan keluarga  Remaja 
Putri terhadap Perilaku 
Perawatan Organ Reproduksi 





perilaku perawatan organ reproduksi dengan nilai keeratan = 
0,272 yang berarti keeratan hubunganya cukup. 
4.2 Pembahasan  
4.2.1 Pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang tentang perilaku 
perawatan organ reproduksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden paling banyak 
memiliki pengetahuan yang cukup. 
Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (Notoadmodjo, 
2010). Penginderaan terjadi melalui panca indera yang dimiliki manusia 
yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh pendidikan, pekerjaan, 
pengalaman, keyakinan, fasilitas, penghasilan dan sosial budaya. 
(Notoadmodjo, 2010). Tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai 
dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap 
masalah yang dihadapi (Purwoastuti dan Walyani, 2015). 
Penyebab sebagian responden memiliki pengetahuan yang cukup 
karena sebagian responden tidak mengetahui cara perawatan organ 
reproduksinya dengan benar didapatkan dari reponden menyatakan boleh 
menggunakan sabun mandi untuk membersihkan daerah kewanitaan 
sebanyak 99 orang  dan arah membersihkan alat kelamin wanita yang benar 
adalah dari arah anus menuju kelamin sebanyak 115 orang. Banyaknya 
siswi yang mempunyai pengetahuan cukup didukung oleh keterangan dari 
guru biologi bahwa mereka telah memperoleh pelajaran mengenai sistem 
reproduksi dan sebagian siswi sudah mendapat informasi melalui media 
seperti tv, radio dan lainnya. 
Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman dapat membawa remaja 
kearah perilaku beresiko, (Kumalasari, 2012). Oleh karena itu, pemberian 
informasi mengenai perawatan organ reproduksi sangat penting seperti 
pengertian perawatan organ reproduksi, manfaat perawatan organ 
reproduksi, cara perawatan organ reproduksi, dan akibat yang ditimbulkan 





4.2.2 Dukungan keluarga remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang tentang 
perawatan organ reproduksi  
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden paling banyak 
memiliki dukungan keluarga yang cukup. 
Dukungan keluarga adalah suatu keadaan yang bermanfaat bagi 
individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya, sehingga 
seseorang akan tahu bahwa ada orang lain yang memperhatikan, menghargai 
dan mencintainya. Dukungan keluarga juga diartikan sebagai sesuatu 
bantuan yang dapat diberikan kepada anggota keluarga lain berupa barang, 
jasa, informasi dan nasehat yang mampu membuat penerima dukungan akan 
merasa disayang, dihargai, dan tenteram. Dukungan ini merupakan sikap, 
tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit serta 
anggota keluarga yang bersifat mendukung akan selalu siap memberi 
pertolongan dan bantuan yang diperlukan (Setiadi, 2013). 
Dukungan keluarga dapat dipengaruhi karena faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal antara lain pendidikan atau tingkat 
pengetahuan dan faktor emosi. Sedangakan faktor eksternal antara lain 
praktik dalam keluarga, faktor sisoal ekonomi dan latar belakang budaya 
yang mempengaruhi keyakinan.  
Penyebab sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga 
yang cukup karena sebagian besar keluarga responden tidak memberikan 
dukungan instrumental, didapatkan dari sebagian responden menyatakan 
keluarga tidak memberikan buku bacaan terkait cara perawatan organ 
reproduksi sebanyak 101 orang (57,7%). Hal ini karena sebagian besar siswi 
(56 siswi) tidak tinggal bersama keluarga dekatnya terlebih khusus dengan 
orang tua kandungnya sehingga responden kurang mendapatkan dukungan 
instrumental terkait perawatan organ reproduksi. 
4.2.3 Perilaku remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang dalam merawat organ 
reproduksi 
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden paling banyak 





Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas makhluk hidup yang 
bersangkutan. Setiap individu mempunyai perilaku yang berbeda dengan 
individu yang lain. Oleh karena itulah, perilaku bersifat individual dan unik. 
Perilaku tidak selalu mengikuti dan didasari dengan pengetahuan dan sikap 
positif, begitu pula sebaliknya. Akan tetapi, perilaku positif yang didasari 
oleh pengetahuan yang memadai tentang perilaku kesehatan akan membuat 
seseorang berperilaku sehat lebih langgeng atau awet (Induniasih & Ratna, 
2017).  
Perilaku perawatan organ reproduksi juga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu: Faktor predisposisi (Predisposing Factors), Faktor Pemungkin 
(Enabling Factors), Faktor Penguat (Reinforcing Factors). Faktor 
predisposisi (Predisposing Factors) adalah faktor-faktor yang dapat 
memudahkan terbentuknya suatu perilaku seseorang adalah pengetahuan, 
sikap, dan kebiasaan. Seseorang akan mampu melakukan perawatan organ 
reproduksi yang benar jika seseorang tersebut tahu bagaimana cara 
melakukannya, Faktor Pemungkin (Enabling Factors) adalah faktor-faktor 
yang mendukung atau yang menjadi pemungkin terjadinya suatu perilaku 
seseorang adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memfasilitasi untuk 
terjadinya suatu perilaku, Faktor Penguat (Reinforcing Factors) adalah sikap 
dan perilaku seseorang yang menjadi panutan. Panutan yang dimaksud 
adalah dukungan dari keluarga atau orang terdekat. Oleh karena itu 
perawatan organ reproduksi wanita perlu mendapatkan perawatan yang 
benar dan tepat seperti: Tidak memasukan benda-benda asing kedalam 
vagina, memakai celana dalam berbahan katun, hindari penggunaan celana 
yang ketat dan mengganti celana dalam minimal dua kali dalam sehari, 
membersihkan organ reproduksi wanita seperti vagina dengan menggunakan 
air bersih cara membersihkan dimulai dari depan ke belakang atau dari 
vagina kemudian anus, dengan tujuan untuk menghindari perpindahan 
bakteri dari anus ke vagina (Kusmiran, 2012). 
Penyebab sebagian besar responden memiliki perilaku yang kurang  
terhadap perawatan organ reproduksi didapatkan dari responden 





beredar di pasaran sebanyak 65 orang, mengeringkan daerah kemaluan 
setelah BAK dan BAB sebanyak 73 orang,  mengeringkan daerah 
kewanitaan menggunakan tisu sebanyak 59 orang, mengganti pembalut 3-4 
jam sekali saat sedang menstruasi 52 orang, serta selalu memastikan 
kebersihan toilet umum sebelum BAK/BAK sebanyak 52 0rang.  
4.2.4 Hubungan pengetahuan dengan perilaku remaja putri dalam merawat  
organ reproduksi di SMA Negeri 6 Kupang 
Hasil penelitian ini menunjukkan p-value = 0,000 yang berarti ada 
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku remaja putri terhadap 
perawatan organ reproduksi di SMA Negeri 6 Kupang. 
Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan mempengaruhi perilaku 
seseorang dalam perawatan organ reproduksi. Perawatan organ reproduksi 
merupakan cara untuk menjaga kesehatan secara umum.  Penyebab siswi 
mempunyai pengetahuan yang cukup karena kurangnya informasi mengenai 
perawatan organ reproduksi seperti responden menyatakan menggunakan 
sabun mandi untuk membersihkan daerah kewanitaan sebanyak 90 orang 
(48%),menggunakan celana dalam yang terbuat dari bahan yang menyerap 
keringat dan air misalnya yang berbahan nylon sebanyak 135 orang, dan 
tidak membersihkan alat kelamin wanita dengan benar dari arah depan ke 
belakang sebanyak 115 orang (61%). 
Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 
indera yang dimilikinya. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh pendidikan, 
pekerjaan, pengalaman, penghasilan dan fasilitas. Pengetahuan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang diketahui oleh 
responden yang berhubungan dengan perawatan organ reproduksi, seperti 
membersihkan alat kelamin perempuan yang benar, menggunakan celana 
dalam yang terbuat dari bahan yang menyerap keringat, toilet yang 
digunakan harus bersih, membersihkan alat kelamin menggunakan air 
bersih, dari 189 responden menunjukkan jumlah responden paling banyak 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang perawatan organ reproduksi 
sebanyak 96 orang (51%), yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 49 





(23%). Tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untuk 
mengambil keputusan dan menentukan tindakan atau perilaku terhadap 
masalah yang dihadapi (Purwoastuty dan Mulyani, 2015). 
Notoadmodjo (2010) menyatakan bahwa perilaku terbuka (overt 
behavior) adalah respon seseorang terhadap stimulus baik dalam bentuk 
tindakan yang nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah 
dalam bentuk tindakan atau praktik yang dengan mudah dapat lihat dan 
diamati orang lain. Menjaga kesehatan organ reproduksi pada wanita 
diawali dengan menjaga kebersihan organ reproduksinya, tidak semua 
perilaku remaja putri dalam melakukan perawatan organ reproduksinya 
baik, seperti dalam penelitian ini perlaku mengganti celana dalam 2 kali 
sehari, membasuh daerah kewanitaan dari dari arah depan kebelakang, 
menggunakan sabun pembersih daerah kewanitaan yang beredar di pasaran, 
tidak mengeringkan daerah kemaluan setelah BAB/BAK, tidak mengganti 
pembalut 3-4 jam sekali saat menstruasi, tidak memastikan kebersihan toilet 
umum sebelum BAB/BAK. Dari 189 responden menunjukkan paling 
banyak responden memiliki perilaku yang kurang tentang perawatan organ 
reproduksi sebanyak 98 orang (54%), yang memiliki perilaku cukup 
sebanyak 77 orang (41%), dan yang memiliki perilaku baik sebanyak 14 
(7%). 
Penelitian yang dilakukan oleh Dilarkasmi Gamis (2018), tentang 
determinan personal hygiene organ reproduksi eksterna wanita di SMA 
Advent Bitung Provinsi Sulawesi Utara menunjukkan hasil uji statistik 
menggunakan uji Chi Square di peroleh nilai p value = 0,000 (p<0,05) 
sehingga ada hubungan pengetahuan dengan hygiene organ reproduksi. Hal 
ini sejalan dengan penelitian ini yaitu pengetahuan mempunyai hubungan 
dengan perilaku perawatan organ reproduksi remaja putri. Peneliti 
berasumsi bahwa pengetahuan yang didapatkan remaja putri sangat 
berpengaruh terhadap kesehatan reproduksinya. Pengetahuan bersumber 
dari informasi yang dapat mempengaruhi remaja untuk menjaga kesehatan 
reproduksi. Jika sumber informasi yang didapatkan tidak benar maka akan 





merupakan hasil tahu dan terjadi setelah orang melakukan pengindraan 
terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk tindakan seseorang. Dengan demikian 
pengetahuan yang tidak baik akan mempengaruhi remaja putri dalam 
menjaga kesehatan reproduksi  
4.2.5 Hubungan dukungan keluarga dengan perilaku perawatan organ 
reproduksi remaja putrid di SMA Negeri 6 Kupang 
Hasil penelitian ini menunjukkanp-value = 0,000 yang berarti ada 
hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku remaja putri terhadap 
perawatan organ reproduksi di SMA Negeri 6 Kupang.  Dukungan keluarga 
dan perilaku perawatan organ reproduksi berbanding lurus artinya dukungan 
keluarga yang diberikan akan berdampak pada baiknya perilaku perawatan 
organ reproduksi, begitupun sebaliknya, dukungan keluarga yang kurang 
akan menghasilkan perilaku perawatan yang kurang juga.  
Dukungan keluarga adalah proses yang terjadi terus menerus 
sepanjang masa kehidupan manusia. Dukungan keluarga berfokus dalam 
interaksi yang berlangsung dalam berbagai hubungan social sebagaimana 
yang dievaluasi oleh individu (Friedman, 2013). Dukungan keluarga yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah segala informasi yang diberikan 
keluarga tentang perawatan organ reproduksi seperti keluarga memberi tahu 
bahwa merawat organ reproduksi adalah tindakan yang penting, keluarga 
memberi buku bacaan terkait cara perawatan organ reproduksi, keluarga 
member tahu dampak dan bahaya jika tidak melakukan perawatan organ 
reproduksi, dan keluarga memberikan dorongan kepada anda untuk 
melakukan perawatan organ reproduksi. Dari 189 responden menunjukkan 
paling banyak responden mendapatkan dukungan keluarga yang cukup 
sebanyak 90 orang (48%), yang mendapat dukungan keluarga kurang 
sebanyak 78 (41%), dan yang mendapat dukungan keluarga baik sebanyak 
21 orang (11%). Pentingnya dukungan keluarga juga mempengaruhi 
perawatan organ reproduksi remaja. 
Perilaku adalah respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau 





seperti tidak memasukkan benda asing kedalam vagina, menghindari 
penggunaan celana dalam yang terlalu ketat, hindari penggunaan sabun 
pembersih vagina yang menyebabkan perubahan keasaman vagina, selalu 
menggunakan handuk atau tisu untuk mengerikan daerah kewanitaan setelah 
BAB/BAK. Dari 189 responden menunjukkan paling banyak responden 
memiliki perilaku yang kurang tentang perawatan organ reproduksi 
sebanyak 98 orang (54%), yang memiliki perilaku cukup sebanyak 77 orang 
(41%), dan yang memiliki perilaku baik sebanyak 14 (7%). 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018), tentang hubungan peran 
keluarga dalam memberikan pendidikan kesehatan reproduksi dengan 
perawatan kebersihan organ genital pada remaja putri dusun Tumut 
Sumbersari Yogyakarta, peran yang dimaksud adalah ketersediaan akses 
perawatan alat reproduksi yang tepat seperti peran penyediaan informasi 
oleh keluarga, air bersih dan peran penyediaan informasi kesehatan 
reproduksi dengan perawatan kebersihan organ genital pada remaja putri. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang dilakukan di SMA Negeri 6 
Kupang. Peneliti berasumsi bahwa pada dasarnya informasi mengenai 
perawatan organ reproduksi yang terbaik adalah informasi yang diberikan 
oleh keluarga atau orang tua yang diwujudkan melalui paparan atau 
memberikan contoh melalui pola hidup bersih yang dilakukan oleh keluarga 
atau orang tua. Informasi mengenai perawatan organ reproduksi ini 
sebaiknya diberikan dalam suasana yang akrab dan terbuka dari hati ke hati 
antara keluarga atau orang tua dan anak. Selain itu, dukungan instrumental 
seperti keluarga menyediakan buku bacaan terkait perawatan organ 
reproduksi,  memberikan celana dalam yang berbahan katun yang dapat 
menyerap keringat dengan baik dan menyediakan air bersih, dukungan 
penilaian seperti keluarga membantu menyelesaikan masalah terutama yang 
berkaitan dengan organ reproduksi dan dukungan emosional seperti 
keluarga memberikan dukungan dan dorongan untuk melakukan perawatan 
organ reproduksi perlu diberikan agar remaja putri dapat melakukan 





BAB 5  
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Faktor determinan perilaku perawatan organ 
reproduksi remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
5.1.1 Pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang tentang perawatan organ 
reproduksi berada pada kategori cukup. 
5.1.2 Dukungan keluarga remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang tentang perawatan 
organ reproduksi berada pada katagori cukup. 
5.1.3 Perilaku remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang tentang perawatan organ 
reproduksi berada pada katagori kurang. 
5.1.4 Ada hubungan yang signifikan (p= 0,000) antara pengetahuan dengan perilaku 
perawatan organ reproduksi remaja putri di SMA Negeri 6 Kupang.  
5.1.5 Ada hubungan yang signifikan (p= 0,000) antara dukungan keluarga remaja 
putri dengan perilaku perawatan organ reproduksi remaja di SMA Negeri 6 
Kupang.  
5.2 Saran 
5.2.1 Bagi Dinas Pendidikan dan Kesehatan 
Diharapkan melakukan kerja sama untuk program sosialisasi berkala 
mengenai pendidikan kesehatan reproduksi khususnya mengenai perawatan 
organ reproduksi di sekolah (petugas kesehatan dan guru-guru).  
5.2.2 Bagi Sekolah 
Perlu lebih meningkatkan pengetahuan tentang perawatan organ 
reproduksi misalnya dengan penyuluhan kesehatan tentang perawatan organ 
reproduksi, baik secara mandiri oleh UKS maupun melalui langkah kolaboratif 
dengan puskesmas terdekat.  
5.2.3 Bagi Siswi 
Diharapkan lebih intensif mencari sumber informasi tentang perawatan 





sehingga dapat mempraktekkan perilaku perawatan organ reproduksi dengan 
baik dan benar.  
 
5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 































Adjie, J.M.S. (2013). Kesehatan Reproduksi Remaja dalam Aspek Sosial. 
http://www.idai.or.id/artikel/seputar-kesehatan-anak/kesehatan-
reproduksiremaja-dalam-aspek-sosial. Diakses pada tanggal 8 Juli 2020 jam 
18.40  
Andalia, Nurlela, dkk. (2017). Hubungan antara Pengetahuan dengan Persepsi 
Siswa terhadap Penularan Penyakit AIDS. 
http://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/749366wsaxa.  Diakses pada 
tanggal 2 februari 2020 jam 19.30 
Anggraini, Yetti. (2010). Asuhan Kebidanan Masa Nifas. Yogyakarta:Pustaka 
Rihama 
Bobak, dkk. (2012). Buku Ajar Keperawatan Maternitas. Jakarta:EGC 
Departemen Kesehatan RI, (2012). Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta:Depkes 
Febriyati, Erna. (2017). HubunganDukungan Keluarga dengan Perilaku Perineal 
Hygiene Pada Remaja. Proposal skripsi Program Ilmu Keperawatan 
Universitas Diponegoro Semarang. 
http://eprints.undip.ac.id/55917/1/PROPOSAL_ERNA_F_22020113120026.p
df. Diakses pada tanggal 23 februari 2020 jam 19.30 WITA 
Friedman. (2013). Keperawatan Keluarga. Yogyakarta:Gosyen Publishing 
Gamis, Dilarkasmi G.A.L. (2018). Determinan Personal Hygiene Organ Reproduksi 
Eksterna Wanita Di SMA Advent Bitung Provinsi Sulawesi Utara. Skripsi. 
Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas Hasanuddin. Makassar 
Harmoko.(2012). Asuhan Keperawatan Keluarga. Yogyakarta:Pustaka Pelajar 
Hidayat, Abdul. A.A. (2010). Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik Analisis 
Data. Jakarta: Salemba Medika 
Hurlock, Elizabeth. (2011). Psikologi Perkembangan:Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan. Jakarta:Erlanga 






Imron, Ali. (2012). Pendidikan kesehatan reproduksi remaja.Yogyakarta : Aruzz 
Media 
Irawati, dkk. (2013). Studi Akses Terhadap Media Kesehatan Reproduksi Pada 
Kalangan Remaja SMA Negeri 9 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/5597/JURNAL%2
0IRAWATI.pdf;sequence=1. Diakses pada tanggal 19 september 2019 jam 
15.30 WITA 
Kementerian Kesehatan RI. (2014). Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 2005 Tahun 
2014 
Kelana. (2011). Metodologi Penelitian Keperawatan. Jakarta:Trans Info Media 
Koes, Indrawati. (2012). Upaya Meningkatkan Pengetahuan Tentang Kesehatan 
Organ Reproduksi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Surabaya. 
http://repository.unimus.ac.id/2395/7/DAFTAR%20PUSTAKA.pdf Diakses 
pada tanggal 17 februari 2020 jam 13.40 WITA 
Kumalasari, Intan. (2013). Kesehatan reproduksi Untuk Mahasiswa Kebidanan dan 
Keperawatan. Jakarta:Salemba Medika 
Kusmiran, Eny. (2012). Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita. Jakarta : 
Salemba Medika 
Mairo, Queen. K.N, dkk. (2015). Kesehatan reproduksi remaja putri di pondok 
pesantren jawa timur sidoardjo. Vol 47(2) : 77-83 
Manuaba, I. (2012). Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan KB. Jakarta:EGC 
Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: RinekaCipta  
Nurlita, Widya. (2014). Gambaran Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku Merawat 
Organ Genitalia Eksterna Pada Siswi MI Pembangunan. Jakarta    
Nursalam. (2014). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan 
Pedoman Skripsi, Tesis, dan Instrumen Penelitian Keperawatan. Ed 3. 
Jakarta : Salemba Medika 
Nursalam.(2016). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan Pendekatan Praktis, 
Edisi 4. Jakarta: Salemba Medika 





Potter, P. A & Perry, A. G. (2010). Fundamental of Nursing, (Fundamental 
Keperawatan), Buku 1 Edisi 7. Singapore: Elsevier. Jakarta: Salemba Medika 
Puspitaningrum D, Suryoputro A, Widagdo L. (2012). Praktik Perawatan Organ 
Genitalia Eksternal Pada Anak Usia 10-11 Tahun Yang Mengalami 
Menarche Dini di Sekolah Dasar Kota Semarang. J Promosi Kesehatan 
Indonesia.  
Putri, Arwin. (2018). Hubungan Peran Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan 
Kesehatan Reproduksi Dengan Perawatan Kebersihan Organ Genital Pada 
Remaja Putri Dusun Tumut Sumbersari Moyudan Yogyakarta. Skripsi. 
Program Strudi Ilmu Keperawatan. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Aisyiyah. Yogyakarta  
Rahayu. (2011). Menjaga dan Merawat Kesehatan Seksual Pria. Bandung: 
Gorontalo Medika Pratama 
Sarwono. (2011). Psikologi Remaja. Edisi Revisi. Jakarta.:Rajawali Pers 
Setiadi. (2013). Konsep dan Praktik Penulisan Riset Keperawatan. Yogyakarta:Graha 
Ilmu 
Soetjiningsih. (2010). Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya. 
Jakarta:Tagung Seto 
Suparyanto. (2012). Konsep Dukungan Keluarga. Artikel, 
http://fdokumen.com/download/konsep-dukungan-keluarga-dr-suparyanto. 
Diakses tanggal 15 Mei 2020 jam 11.30 WITA 
WHO. (2014). Adolescent health. http://www.who.int/topics/adolescent_health/en/. Diakses 
pada tanggal 18 Juli 2020 jam 13.12 WITA 
Widyastuti, Yani. (2011). Kesehatan reproduksi.Yogyakarta:Fitramaya  
Wulandari, Ratna F. (2012). Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Usia 13-16 tahun 
tentang Perawatan Alat Reproduksi Eksternal dengan Perilaku Merawat 
Alat Reproduki Eksternal. https://id.scribd.com/doc/184054152/hubungan-
pengetahuan-remaja-putri-usia-13-16-tahun-tentang-perawatan-alat-
reproduksi-eksternal-dengan-perilaku-merawat-alat-reproduksi-eksternal-pd. 


































































LAMPIRAN 7   
TABULASI DATA 
USIA, JENJANG KELAS DAN TINGGAL BERSAMA  
NO. 
RSPONDN 
USIA JENJANG KELAS TINGGALBERSAMA  
1 3 2 1 
2 3 2 1 
3 3 2 1 
4 3 2 1 
5 2 2 1 
6 2 2 1 
7 2 2 1 
8 3 2 2 
9 3 2 1 
10 2 2 1 
11 2 2 2 
12 3 2 1 
13 3 2 1 
14 2 2 2 
15 3 2 2 
16 2 2 2 
17 3 2 2 
18 3 2 2 
19 2 2 1 
20 2 2 2 
21 3 2 2 
22 3 2 1 
23 3 2 2 
24 3 2 1 
25 2 2 2 
26 2 2 2 
27 2 2 1 
28 3 2 1 
29 3 2 1 
30 3 2 1 
31 3 2 1 
32 2 2 1 
33 3 2 2 
34 2 2 1 
35 3 2 2 
36 3 1 1 
37 3 2 1 
38 2 2 2 
39 3 2 1 
40 3 2 2 
41 2 1 1 
42 2 2 2 





44 3 2 2 
45 3 1 2 
46 3 2 2 
47 2 2 1 
48 3 2 1 
49 3 2 1 
50 3 1 1 
51 2 2 1 
52 2 2 1 
53 3 2 1 
54 2 2 1 
55 2 1 1 
56 3 2 2 
57 3 2 2 
58 3 2 1 
59 3 2 1 
60 3 2 1 
61 2 2 1 
62 3 2 1 
63 3 2 1 
64 3 2 2 
65 2 2 2 
66 3 2 2 
67 3 2 2 
68 3 2 2 
69 2 1 1 
70 2 1 1 
71 2 1 1 
72 3 1 1 
73 2 1 1 
74 2 1 2 
75 3 1 1 
76 2 1 2 
77 3 1 1 
78 2 1 2 
79 2 1 1 
80 3 1 1 
81 2 1 1 
82 2 1 2 
83 3 1 2 
84 2 1 1 
85 3 1 1 
86 2 1 1 
87 2 1 1 
88 2 1 1 
89 2 1 1 
90 2 1 1 
91 2 1 1 
92 3 1 1 
93 2 1 2 





95 3 1 1 
96 2 1 1 
97 3 1 1 
98 2 1 1 
99 2 1 1 
100 2 1 1 
101 2 1 1 
102 2 1 1 
103 2 1 2 
104 3 1 1 
105 2 1 1 
106 2 1 1 
107 2 1 1 
108 3 1 1 
109 2 1 1 
110 2 1 1 
111 2 1 2 
112 2 1 1 
113 2 1 1 
114 2 1 1 
115 3 2 1 
116 2 1 1 
117 3 2 1 
118 3 2 1 
119 3 2 1 
120 3 2 2 
121 2 1 2 
122 2 2 2 
123 3 2 1 
124 3 1 1 
125 3 2 2 
126 3 2 1 
127 3 2 1 
128 3 1 1 
129 3 2 1 
130 3 2 1 
131 3 1 1 
132 3 2 1 
133 2 2 1 
134 2 1 1 
135 3 1 1 
136 2 1 1 
137 2 1 2 
138 2 1 2 
139 2 1 2 
140 2 1 2 
141 3 2 1 
142 2 1 1 
143 2 1 1 
144 2 1 1 





146 2 1 2 
147 2 1 2 
148 2 1 2 
149 2 1 1 
150 2 1 1 
151 2 1 1 
152 2 1 2 
153 2 1 2 
154 3 1 2 
155 2 1 1 
156 2 1 1 
157 2 1 1 
158 2 1 1 
159 2 1 1 
160 2 1 2 
161 2 1 1 
162 2 1 1 
163 2 1 1 
164 2 1 1 
165 2 1 2 
166 3 2 1 
167 2 1 1 
168 2 1 1 
169 3 2 1 
170 3 2 1 
171 2 2 1 
172 3 2 1 
173 2 2 1 
174 3 2 1 
175 3 2 1 
176 3 2 1 
177 3 2 1 
178 3 2 1 
179 3 2 1 
180 3 2 1 
181 3 2 2 
182 3 2 2 
183 3 2 2 
184 2 1 2 
185 3 1 1 
186 2 1 1 
187 3 1 1 
188 2 1 1 
189 2 1 1 
 
KETERANGAN :  
USIA : 11-14 : 1 
  15-16 : 2 

































 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12     
1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 6 50 KURANG 1 
2 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 8 66 CUKUP 2 
3 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 8 66 CUKUP 2 
4 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 9 75 CUKUP 2 
5 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 8 66 CUKUP 2 
6 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 8 66 CUKUP 2 
7 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 7 58 CUKUP 2 
8 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
9 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 9 75 CUKUP 2 
10 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 3 25 KURANG 1 
11 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 7 58 CUKUP 2 
12 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 5 41 KURANG 1 
13 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 7 58 CUKUP 2 
14 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 6 50 KURANG 1 
15 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 6 50 KURANG 1 
16 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 58 CUKUP 2 
17 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 8 66 CUKUP 2 
18  1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 6 50 KURANG 1 
19 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 58 CUKUP 2 
20 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 4 33 KURANG 1 
21 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 7 58 CUKUP 2 
22 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 6 50 KURANG 1 
23 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 6 50 KURANG 1 
24 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
25 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 66 CUKUP 2 
26 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 58 CUKUP 2 
27 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 66 CUKUP 2 
28 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 6 50 KURANG 1 
29 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 6 50 KURANG 1 
30 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 6 50 KURANG 1 





32 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 6 50 KURANG 1 
33 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
34 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 58 CUKUP 2 
35 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 10 83 BAIK 3 
36 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 9 75 CUKUP 2 
37 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 66 CUKUP 2 
38 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 8 66 CUKUP 2 
39 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 75 CUKUP 2 
40 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 8 66 CUKUP 2 
41 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 3 25 KURANG 1 
42 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 9 75 CUKUP 2 
43 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 6 50 KURANG 1 
44 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 8 66 CUKUP 2 
45 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 6 50 KURANG 1 
46 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 5 41 KURANG 1 
47 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 33 KURANG 1 
48 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 5 41 KURANG 1 
49 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 6 50 KURANG 1 
50 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 6 50 KURANG 1 
51 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
52 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
53 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 7 58 CUKUP 2 
54 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 5 41 KURANG 1 
55 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 7 58 CUKUP 2 
56 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 6 50 KURANG 1 
57 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 6 50 KURANG 1 
58 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
59 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
60 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
61 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 6 50 KURANG 1 
62 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 5 41 KURANG 1 
63 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 3 25 KURANG 1 
64 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7 58 CUKUP 2 
65 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 7 58 CUKUP 2 
66 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
67 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 91 BAIK 3 
68 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
69 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 5 41 KURANG 1 
70 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7 58 CUKUP 2 
71 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7 58 CUKUP 2 
72 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 9 75 CUKUP 2 
73 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 58 CUKUP 2 





75 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 5 41 KURANG 1 
76 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 8 66 CUKUP 2 
77 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
78 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 83 BAIK 3 
79 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 7 58 CUKUP 2 
80 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7 58 CUKUP 2 
81 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
82 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 9 75 CUKUP 2 
83 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
84 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 9 75 CUKUP 2 
85 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 6 50 KURANG 1 
86 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
87 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
88 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 8 66 CUKUP 2 
89 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
90 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7 58 CUKUP 2 
91 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
92 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 8 66 CUKUP 2 
93 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
94 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
95 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
96 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
97 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 16 KURANG 1 
98 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 8 66 CUKUP 2 
99 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 8 66 CUKUP 2 
100 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
101 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 8 66 CUKUP 2 
102 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
103 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
104 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
105 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 8 66 CUKUP 2 
106 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 9 75 CUKUP 2 
107 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
108 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
109 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
110 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 6 50 KURANG 1 
111 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 6 50 KURANG 1 
112 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 7 58 CUKUP 2 
113 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
114 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 66 CUKUP 2 
115 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7 58 CUKUP 2 
116 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 83 BAIK 3 





118 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
119 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 9 75 CUKUP 2 
120 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
121 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 10
0 
BAIK 3 
122 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 7 58 CUKUP 2 
123 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 58 CUKUP 2 
124 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 8 66 CUKUP 2 
125 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
126 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 5 41 KURANG 1 
127 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
128 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 7 58 CUKUP 2 
129 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5 41 KURANG 2 
130 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 58 CUKUP 2 
131 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 6 50 KURANG 1 
132 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 6 50 KURANG 1 
133 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 8 66 CUKUP 2 
134 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 75 CUKUP 2 
135 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
136 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
137 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
138 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 91 BAIK 3 
139 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 91 BAIK 3 
140 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 6 50 KURANG 1 
141 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 7 58 CUKUP 2 
142 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
143 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
144 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
145 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
146 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 91 BAIK 3 
147 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
148 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 91 BAIK 3 
149 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
150 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
151 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
152 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
153 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 8 66 CUKUP 2 
154 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 92 BAIK 3 
155 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 9 75 CUKUP 2 
156 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 10
0 
BAIK 3 
157 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 





159 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
160 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
161 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 92 BAIK 3 
162 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 92 BAIK 3 
163 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
164 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 92 BAIK 3 
165 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
166 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
167 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
168 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 92 BAIK 3 
169 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 92 BAIK 3 
170 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 92 BAIK 3 
171 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 10
0 
BAIK 3 
172 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 7 58 CUKUP 1 
173 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 92 BAIK 3 
174 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 9 75 CUKUP 2 
175 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 83 BAIK 3 
176 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 CUKUP 2 
177 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 9 75 CUKUP 2 
178 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 5 42 KURANG 1 
179 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 6 50 KURANG 1 
180 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 4 33 KURANG 1 
181 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 6 50 KURANG 1 
182 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 9 75 CUKUP 2 
183 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 5 42 KURANG 1 
184 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 25 KURANG 1 
185 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 6 50 KURANG 1 
186 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 9 75 CUKUP 2 
187 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 10 83 BAIK 3 
188 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 58 CUKUP 1 
189 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 8 67 CUKUP 2 
 









 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10     
1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 50 KURANG 1 
2 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 4 40 KURANG 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 BAIK 3 





5 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 4 40 KURANG 1 
6 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 80 BAIK 3 
7 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 4 40 KURANG 1 
8 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
9 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
11 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 50 KURANG 1 
12 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6 60 CUKUP 2 
13 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 5 50 KURANG 1 
14 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 4 40 KURANG 1 
15 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 3 30 KURANG 1 
16 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 3 30 KURANG 1 
17 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 20 KURANG 1 
18 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 50 KURANG 1 
19 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
20 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 60 CUKUP 2 
21 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 70 CUKUP 2 
22 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 5 50 KURANG 1 
23 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 4 40 KURANG 1 
24 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 6 60 CUKUP 2 
25 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 4 40 KURANG 1 
26 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 6 60 CUKUP 2 
27 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 6 60 CUKUP 2 
28 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 3 30 KURANG 1 
29 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 4 40 KURANG 1 
30 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 3 30 KURANG 1 
31 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
32 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 6 60 CUKUP 2 
33 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 4 40 KURANG 1 
34 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 6 60 CUKUP 2 
35 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 80 BAIK 3 
36 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
37 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
38 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 4 40 KURANG 1 
39 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
40 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 6 60 CUKUP 2 
41 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 4 40 KURANG 1 
42 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 4 40 KURANG 1 
43 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 3 30 KURANG 1 
44 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6 60 CUKUP 2 
45 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 3 30 KURANG 1 
46 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 70 CUKUP 2 





48 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 4 40 KURANG 1 
49 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 50 KURANG 1 
50 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
51 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 4 40 KURANG 1 
52 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6 60 CUKUP 2 
53 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 6 60 CUKUP 2 
54 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6 60 CUKUP 2 
55 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 4 40 KURANG 1 
56 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 7 70 CUKUP 2 
57 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 5 50 KURANG 1 
58 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
59 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 5 50 KURANG 1 
60 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 4 40 KURANG 1 
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 BAIK 3 
62 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 6 60 CUKUP 2 
63 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
64 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 BAIK 3 
65 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
66 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 70 CUKUP 2 
67 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 5 50 KURANG 1 
68 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 6 60 CUKUP 2 
69 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 3 30 KURANG 1 
70 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 4 40 KURANG 1 
71 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 40 KURANG 1 
72 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 6 60 CUKUP 2 
73 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 70 CUKUP 2 
74 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 4 40 KURANG 1 
75 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 6 60 CUKUP 2 
76 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 6 60 CUKUP 2 
77 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5 50 KURANG 1 
78 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
79 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 5 50 KURANG 1 
80 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6 60 CUKUP 2 
81 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 30 KURANG 1 
82 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 70 CUKUP 2 
83 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 6 60 CUKUP 2 
84 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 5 50 KURANG 1 
85 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 5 50 KURANG 1 
86 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6 60 CUKUP 2 
87 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 4 40 KURANG 1 
88 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 7 70 CUKUP 2 
89 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 6 60 CUKUP 2 





91 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 6 60 CUKUP 2 
92 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 5 50 KURANG 1 
93 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 40 KURANG 1 
94 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60 CUKUP 2 
95 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 5 50 KURANG 1 
96 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 5 50 KURANG 1 
97 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 7 70 CUKUP 2 
98 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7 70 CUKUP 2 
99 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 3 30 KURANG 1 
100 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 7 70 CUKUP 2 
101 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 4 40 KURANG 1 
102 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 5 50 KURANG 1 
103 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 40 KURANG 1 
104 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 5 50 KURANG 1 
105 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 4 40 KURANG 1 
106 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 60 CUKUP 2 
107 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 40 KURANG 1 
108 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
109 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 4 40 KURANG 1 
110 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5 50 KURANG 1 
111  1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 6 60 CUKUP 2 
112 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6 60 CUKUP 2 
113 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80 BAIK 3 
114 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 5 50 KURANG 2 
115 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 6 60 CUKUP 1 
116 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 3 30 KURANG 2 
117 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 4 40 KURANG 1 
118 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 6 60 CUKUP 2 
119 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 5 50 KURANG 1 
120 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 6 60 CUKUP 2 
121 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 5 50 KURANG 1 
122 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 6 60 CUKUP 2 
123 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 7 70 CUKUP 2 
124 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 50 KURANG 1 
125 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 5 50 KURANG 1 
126 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70 CUKUP 2 
127 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 6 60 CUKUP 2 
128 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 6 60 CUKUP 2 
129 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 5 50 KURANG 1 
130 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 6 60 CUKUP 2 
131 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 3 30 KURANG 1 
132 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5 50 KURANG 1 





134 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 80 BAIK 3 
135 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
136 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
137 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
138 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 4 40 KURANG 1 
139 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 5 50 KURANG 1 
140 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
141 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 KURANG 1 
142 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 5 50 KURANG 1 
143 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
144 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
145 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
146 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 BAIK 3 
147 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
148 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
149 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 70 CUKUP 2 
150 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
151 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
152 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
153 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 BAIK 3 
154 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 BAIK 3 
155 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
156 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
157 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 70 CUKUP 2 
158 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 70 CUKUP 2 
159 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 4 40 KURANG 1 
160 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
161 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
162 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
163 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
164 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
165 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
166 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
167 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7 70 CUKUP 2 
168 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
169 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 6 60 CUKUP 2 
170 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
171 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 5 50 KURANG 1 
172 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 50 KURANG 1 
173 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
174 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 4 40 KURANG 1 
175 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70 CUKUP 2 





177 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 5 50 KURANG 1 
178 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 60 CUKUP 2 
179 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 6 60 CUKUP 2 
180 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4 40 KURANG 1 
181 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 6 60 CUKUP 2 
182 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 80 BAIK 3 
183 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 70 CUKUP 2 
184 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 3 30 KURANG 1 
185 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2 20 KURANG 1 
186 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6 60 CUKUP 2 
187 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70 CUKUP 2 
188 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 6 60 CUKUP 2 











 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13     
1 0 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 21 53 KURANG 1 
2 0 3 1 2 3 2 3 2 1 3 2 1 0 23 58 CUKUP 2 
3 0 2 2 3 1 0 2 1 1 0 1 2 1 16 41 KURANG 1 
4 0 3 3 3 2 0 3 2 3 0 2 2 1 24 61 CUKUP 2 
5 0 2 1 1 1 0 2 2 1 0 1 2 1 14 35 KURANG 1 
6 0 1 2 3 3 2 1 0 2 2 3 3 0 24 61 CUKUP 2 
7 0 2 2 1 1 0 3 3 3 1 2 2 1 21 53 KURANG 1 
8 0 3 3 3 3 0 3 3 3 0 2 3 2 28 71 CUKUP 2 
9 0 2 2 3 2 0 2 3 2 0 2 2 1 21 53 KURANG 1 
10 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 31 79 BAIK 3 
11 0 1 1 3 3 2 2 1 2 3 3 2 1 22 56 CUKUP 2 
12 0 1 1 3 3 2 2 3 3 2 1 0 0 21 53 KURANG 1 
13 0 2 3 3 2 1 2 3 1 0 3 1 0 21 53 KURANG 1 
14 0 3 3 3 3 1 3 3 2 2 0 3 2 28 71 CUKUP 2 
15 0 3 3 1 1 2 2 3 2 1 0 0 2 20 51 KURANG 1 
16 0 3 3 2 2 1 1 0 0 2 3 3 1 21 53 KURANG 1 
17 0 2 1 0 3 2 1 0 3 2 1 0 3 18 46 KURANG 1 
18 0 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 0 1 14 36 KURANG 1 
19 0 3 2 1 0 1 2 3 3 2 2 2 2 23 59 CUKUP 2 
20 0 3 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 21 53 KURANG 1 
21 0 1 2 3 3 2 1 0 0 1 2 3 0 18 46 KURANG  1 
22 0 1 2 3 0 1 2 3 3 2 1 0 0 18 46 KURANG 1 





24 0 0 3 3 3 2 1 1 0 0 0 0 1 16 41 KURANG 1 
25 0 2 2 1 1 1 1 2 1 0 0 1 2 14 36 KURANG 1 
26 0 0 3 3 1 2 1 2 2 2 3 2 3 20 51 KURANG 1 
27 0 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 25 64 CUKUP 2 
28 0 2 1 0 1 0 0 0 1 2 2 2 3 14 36 KURANG 1 
29 0 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 20 51 KURANG 1 
30 0 3 1 2 2 0 0 0 0 1 1 0 0 10 26 KURANG 1 
31 0 3 1 1 2 2 3 1 2 3 2 1 0 21 53 KURANG 1 
32 0 3 0 3 1 0 2 2 0 2 1 1 0 15 38 KURANG 1 
33 0 0 3 3 2 1 1 0 0 2 0 3 0 15 38 KURANG 1 
34 0 3 3 2 2 2 1 2 2 0 1 1 2 21 53 KURANG 1 
35 0 0 3 3 2 2 1 1 2 2 3 1 2 22 56 CUKUP 2 
36 0 2 2 2 1 0 3 3 3 0 2 2 1 21 53 KURANG 1 
37 0 3 3 3 2 0 2 1 2 0 3 3 1 23 59 CUKUP 2 
38 0 3 2 1 1 0 3 3 2 0 1 1 1 18 46 KURANG 1 
39 0 2 2 1 1 0 3 3 3 0 2 1 1 19 49 KURANG 1 
40 0 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 30 77 BAIK 3 
41 0 2 2 3 3 2 1 2 2 2 0 1 2 22 56 CUKUP 2 
42 0 2 3 1 1 3 2 1 0 3 3 2 1 22 56 CUKUP 2 
43 0 3 3 3 3 2 2 1 1 2 1 2 0 23 59 CUKUP 2 
44 0 2 2 2 1 1 0 1 2 2 2 2 0 17 44 KURANG 1 
45 0 3 3 3 3 2 2 1 0 0 0 0 0 17 44 KURANG 1 
46 0 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 25 64 CUKUP 2 
47 0 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 28 72 CUKUP 2 
48 0 3 3 1 1 2 2 3 2 1 3 2 3 26 67 CUKUP 2 
49 0 3 0 3 0 1 1 1 0 0 0 0 2 11 28 KURANG 1 
50 0 2 3 1 3 2 1 3 2 1 2 2 1 23 59 CUKUP 2 
51 1 3 3 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 12 31 KURANG 1 
52 0 1 1 1 2 1 2 3 3 2 2 3 1 22 56 CUKUP 2 
53 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 0 30 77 BAIK 3 
54 2 2 1 3 2 0 3 0 1 1 0 2 0 17 44 KURANG 1 
55 0 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 0 19 49 KURANG 1 
56 0 3 2 2 1 3 3 2 1 0 2 1 0 19 49 KURANG 1 
57 0 3 0 3 2 1 3 2 2 2 3 0 0 21 54 KURANG 1 
58 0 3 2 2 1 1 1 2 3 2 2 3 0 22 56 CUKUP 2 
59 0 3 3 3 2 0 3 3 3 1 0 3 0 24 64 CUKUP 2 
60 0 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 19 49 KURANG 1 
61 0 3 2 1 2 1 1 1 2 3 1 1 0 18 46 KURANG 1 
62 0 3 2 2 2 1 1 1 3 2 2 1 0 20 51 KURANG 1 
63 0 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 26 67 CUKUP 2 
64 0 3 3 3 2 2 2 1 1 0 0 0 0 17 44 KURANG 1 
65 0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 32 82 BAIK 3 





67 0 2 1 3 3 0 3 3 3 1 2 3 1 25 64 CUKUP 2 
68 0 2 2 2 1 1 0 0 3 3 3 3 3 23 59 CUKUP 2 
69 0 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 20 51 KURANG 1 
70 0 0 0 1 1 1 3 3 3 2 2 3 3 22 56 CUKUP 2 
71 0 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 1 0 21 54 KURANG 1 
72 0 3 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 21 54 KURANG 1 
73 0 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 1 18 46 KURANG 1 
74 0 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 28 72 CUKUP 2 
75 0 3 2 2 2 1 1 1 1 1 0 0 0 14 36 KURANG 1 
76 0 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 1 1 26 67 CUKUP 2 
77 0 3 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 18 46 KURANG 1 
78 0 2 3 2 2 2 3 3 2 0 0 1 1 21 54 KURANG 1 
79 0 3 2 1 1 2 3 2 1 3 3 2 1 22 56 CUKUP 2 
80 0 1 2 2 2 1 1 3 3 2 3 2 1 23 59 CUKUP 2 
81 0 2 2 2 1 1 0 0 1 1 1 0 0 11 28 KURANG 1 
82 0 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 28 72 CUKUP 2 
83 0 3 2 1 2 2 2 1 1 0 0 1 1 16 41 KURANG 1 
84 0 1 2 2 1 1 2 1 3 3 3 3 3 25 64 CUKUP 2 
85 0 3 2 1 2 2 1 2 1 0 0 3 2 19 49 KURANG 1 
86 0 2 2 2 2 1 1 1 0 0 0 2 2 15 38 KURANG 1 
87 0 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 74 CUKUP 2 
88 0 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 0 23 59 CUKUP 2 
89 0 2 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 1 24 62 CUKUP 2 
90 0 1 2 2 1 1 1 1 3 2 2 1 0 17 44 KURANG 1 
91 0 1 2 2 2 2 1 1 0 3 3 2 2 21 54 KURANG 1 
92 0 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 17 44 KURANG 1 
93 0 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 29 74 CUKUP 2 
94 0 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 0 15 38 KURANG 1 
95 0  1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 17 44 KURANG 1 
96 0 1 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 2 24 62 CUKUP 2 
97 0 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 0 0 14 36 KURANG 1 
98 0 2 2 3 3 2 2 0 0 3 3 3 2 25 64 CUKUP 2 
99 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 18 46 KURANG 1 
100 0 1 1 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 23 59 CUKUP 2 
101 0 2 2 2 3 3 3 2 2 2 0 0 0 21 54 KURANG 1 
102 0 2 2 2 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12 31 KURANG 1 
103 0 2 2 2 1 1 1 0 3 3 3 3 1 22 56 CUKUP 2 
104 0 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 0 16 41 KURANG 1 
105 0 3 1 1 1 2 2 1 0 0 0 1 1 13 33 KURANG 1 
106 0 2 1 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 20 51 KURANG 1 
107 0 2 2 1 1 1 2 2 1 0 0 0 0 12 31 KURANG 1 
108 0 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 32 82 BAIK 3 





110 0 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 29 74 CUKUP 2 
111 0 1 1 1 3 2 2 2 1 1 3 2 1 20 51 KURANG 1 
112 0 1 2 3 3 2 1 0 0 1 2 3 1 19 49 KURANG 1 
113 0 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 17 44 KURANG 1 
114 0 3 2 2 2 3 1 1 0 0 0 1 1 16 41 KURANG 1 
115 0 2 3 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 25 64 CUKU[P 2 
116 0 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 17 44 KURANG 1 
117 0 1 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 23 59 CUKUP 2 
118 0 3 2 1 1 1 0 0 1 1 2 2 2 15 38 KURANG 1 
119 0 1 3 3 1 2 3 2 1 0 2 2 2 20 51 KURANG 1 
120 0 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 0 22 56 CUKUP 2 
121 0 1 1 3 1 1 2 2 3 2 2 3 3 23 59 CUKUP 2 
122 0 1 3 2 1 3 2 1 2 1 1 3 2 22 56 CUKUP 2 
123 0 3 3 3 3 3 3 2 2 1 0 0 0 23 59 CUKUP 2 
124 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 8 21 KURANG 1 
125 0 3 3 3 3 1 1 1 1 2 2 2 2 24 62 CUKUP 2 
126 0 1 0 0 0 0 1 2 2 2 2 2 2 14 36 KURANG 1 
127 0 2 3 3 3 2 2 2 1 1 0 1 1 21 54 KURANG 1 
128 0 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 27 69 CUKUP 2 
129 0 1 2 1 2 3 3 0 1 1 2 3 3 22 56 CUKUP 2 
130 0 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 17 44 KURANG 1 
131 0 1 1 1 3 3 3 2 0 1 1 1 2 19 49 KURANG 1 
132 0 1 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 3 26 67 CUKUP 2 
133 3 3 3 3 2 2 1 0 2 2 2 1 2 26 67 CUKUP 2 
134 0 1 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 0 27 69 CUKUP 2 
135 0 1 3 3 3 0 3 3 3 1 3 1 1 25 64 CUKUP 2 
136 0 2 3 3 3 0 3 1 3 3 2 2 2 27 69 CUKUP 2 
137 0 0 3 3 3 2 3 0 3 2 2 3 0 24 62 CUKUP 2 
138 0 0 3 3 2 1 3 1 3 0 1 3 0 20 51 KURANG 1 
139 0 1 3 2 3 1 1 0 3 0 3 1 0 18 46 KURANG 1 
140 0 1 3 3 0 3 3 2 3 2 2 3 0 25 64 CUKUP 2 
141 0 1 1 3 1 0 1 1 2 3 3 1 0 17 44 KURANG 1 
142 0 1 1 1 0 3 1 0 0 3 0 3 0 13 33 KURANG 1 
143 0 1 0 3 3 0 3 3 3 0 1 3 0 20 51 KURANG 1 
144 0 3 3 3 3 0 3 2 3 0 3 3 0 26 67 CUKUP 2 
145 0 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 0 30 77 BAIK 3 
146 0 2 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 29 74 CUKUP 2 
147 0 3 3 2 3 3 3 3 3 0 3 3 0 29 74 CUKUP 2 
148 0 0 0 3 3 0 2 0 3 0 3 2 3 19 47 KURANG 1 
149 0 0 3 3 3 3 3 0 3 0 2 3 0 23 59 CUKUP 2 
150 0 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 30 77 BAIK 3 
151 0 0 3 3 3 0 3 0 2 0 2 2 2 20 51 KURANG 1 





153 0 0 3 3 3 0 2 3 3 1 2 3 0 23 59 CUKUP 2 
154 0 2 3 3 2 0 2 2 3 1 3 3 0 24 62 CUKUP 2 
155 0 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 33 85 BAIK 3 
156 0 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 3 0 25 64 CUKUP 2 
157 0 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 32 82 BAIK 3 
158 0 3 3 3 3 0 3 0 3 1 1 3 0 23 59 CUKUP 2 
159 0 2 3 3 3 2 3 1 3 1 1 2 0 21 54 KURANG 1 
160 0 1 3 3 2 0 3 2 3 1 1 3 0 22 56 CUKUP 2 
161 0 3 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 1 28 69 CUKUP 2 
162 0 3 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 0 27 72 CUKUP 2 
163 0 0 3 3 1 0 3 1 3 0 2 0 3 19 47 KURANG 1 
164 0 3 3 3 3 1 3 2 3 0 3 2 3 29 74 CUKUP 2 
165 0 3 3 3 2 2 3 1 3 1 3 3 3 30 77 BAIK 3 
166 0 3 3 3 2 3 3 0 3 1 3 3 3 30 77 BAIK 3 
167 0 3 3 3 2 3 3 0 3 1 3 3 3 30 77 BAIK 3 
168 0 2 3 3 2 0 2 2 3 1 3 3 0 24 62 CUKUP 2 
169 3 3 3 3 2 2 1 3 2 1 1 1 1 26 67 CUKUP 2 
170 1 2 3 3 2 0 2 2 3 1 3 3 0 25 64 CUKUP 2 
171 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 29 74 CUKUP 2 
172 0 1 3 2 0 3 2 2 3 0 2 1 0 19 47 KURANG 1 
173 1 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 26 67 CUKUP 2 
174 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 17 44 KURANG 1 
175 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 33 KURANG 1 
176 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 67 CUKUP 2 
177 0 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 0 20 51 KURANG 1 
178 0 1 2 3 3 2 1 0 0 1 2 3 2 20 51 KURANG 1 
179 0 3 2 1 1 2 3 2 1 0 0 0 1 14 36 KURANG 1 
180 0 1 2 3 3 2 1 2 3 2 1 0 0 19 47 KURANG 1 
181 0 1 1 2 2 1 1 3 2 1 0 1 3 18 46 KURANG 1 
182 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 10
0 
BAIK 3 
183 0 3 3 2 2 1 1 0 1 2 3 2 3 23 59 CUKUP 2 
184 0 2 2 1 1 3 3 2 1 0 1 1 3 19 47 KURANG 1 
185 1 2 2 2 2 3 3 3 0 0 0 3 3 24 62 CUKUP 2 
186 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 33 85 BAIK 3 
187 1 1 1 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 21 54 KURANG 1 
188 0 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 17 44 KURANG 1 










































N Valid 189 189 189 189 189 189 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15-16 101 53.4 53.4 53.4 
17-18 88 46.6 46.6 100.0 











Valid KELAS XI 95 50.3 50.3 50.3 
KELAS XII 94 49.7 49.7 100.0 
Total 189 100.0 100.0  
 
TINGGAL BERSAMA  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ORANG TUA 133 70.4 70.4 70.4 
KELUARGA 56 29.6 29.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KURANG 49 25.9 25.9 25.9 
CUKUP 96 50.8 50.8 76.7 
BAIK 44 23.3 23.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid KURANG 78 41.3 41.3 41.3 
CUKUP 90 47.6 47.6 88.9 
BAIK 21 11.1 11.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 





CUKUP 77 40.7 40.7 92.6 
BAIK 14 7.4 7.4 100.0 








Spearman's rho PENGETAHUAN Correlation Coefficient 1.000 .273
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 189 189 
PERILAKU REMAJA Correlation Coefficient .273
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 189 189 








Spearman's rho DUKUNGAN_KELUARAG Correlation Coefficient 1.000 .272
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 189 189 
PERILAKU REMAJA Correlation Coefficient .272
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 189 189 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
 







  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 10 P11 P12 
N Valid 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 10 5.3 5.3 5.3 
YA 179 94.7 94.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid YA 90 47.6 47.6 47.6 
TIDAK 99 52.4 52.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid YA 135 71.4 71.4 71.4 
TIDAK 54 28.6 28.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 53 28.0 28.0 28.0 
YA 136 72.0 72.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 65 34.4 34.4 34.4 
YA 124 65.6 65.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 33 17.5 17.5 17.5 
YA 156 82.5 82.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 39 20.6 20.6 20.6 
YA 150 79.4 79.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 48 25.4 25.4 25.4 
YA 141 74.6 74.6 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 47 24.9 24.9 24.9 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 47 24.9 24.9 24.9 
YA 142 75.1 75.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 64 33.9 33.9 33.9 
YA 125 66.1 66.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 75 39.7 39.7 39.7 
YA 114 60.3 60.3 100.0 





























  P_1 P_2 P_3 P_4 P_5 P_6 P_7 P_8 P_9 P_10 
N Valid 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 42 22.2 22.2 22.2 
YA 147 77.8 77.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 84 44.4 44.4 44.4 
YA 105 55.6 55.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 101 53.4 53.4 53.4 
YA 88 46.6 46.6 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid YA 80 42.3 42.3 42.3 
TIDAK 109 57.7 57.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 94 49.7 49.7 49.7 
YA 95 50.3 50.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 78 41.3 41.3 41.3 
YA 111 58.7 58.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid YA 74 39.2 39.2 39.2 
TIDAK 115 60.8 60.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid YA 84 44.4 44.4 44.4 
TIDAK 105 55.6 55.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 60 31.7 31.7 31.7 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK 60 31.7 31.7 31.7 
YA 129 68.3 68.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid YA 121 64.0 64.0 64.0 
TIDAK 68 36.0 36.0 100.0 
Total 189 100.0 100.0  
 






  P_1 P_2 P_3 P_4 P_5 P_6 P_7 P_8 P_9 P_10 P_11 P_12 P_13 
N Valid 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 189 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 175 92.6 92.6 92.6 
KADANG 7 3.7 3.7 96.3 
SERING 4 2.1 2.1 98.4 
SELALU 3 1.6 1.6 100.0 












Valid TIDAK PERNAH 12 6.3 6.3 6.3 
KADANG 58 30.7 30.7 37.0 
SERING 48 25.4 25.4 62.4 
SELALU 71 37.6 37.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 8 4.2 4.2 4.2 
KADANG 41 21.7 21.7 25.9 
SERING 66 34.9 34.9 60.8 
SELALU 74 39.2 39.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 3 1.6 1.6 1.6 
KADANG 45 23.8 23.8 25.4 
SERING 52 27.5 27.5 52.9 
SELALU 89 47.1 47.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 8 4.2 4.2 4.2 
KADANG 57 30.2 30.2 34.4 
SERING 59 31.2 31.2 65.6 
SELALU 65 34.4 34.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 





KADANG 51 27.0 27.0 46.6 
SERING 65 34.4 34.4 81.0 
SELALU 36 19.0 19.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 8 4.2 4.2 4.2 
KADANG 53 28.0 28.0 32.3 
SERING 55 29.1 29.1 61.4 
SELALU 73 38.6 38.6 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 29 15.3 15.3 15.3 
KADANG 49 25.9 25.9 41.3 
SERING 52 27.5 27.5 68.8 
SELALU 59 31.2 31.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 19 10.1 10.1 10.1 
KADANG 43 22.8 22.8 32.8 
SERING 49 25.9 25.9 58.7 
SELALU 78 41.3 41.3 100.0 












Valid TIDAK PERNAH 46 24.3 24.3 24.3 
KADANG 54 28.6 28.6 52.9 
SERING 61 32.3 32.3 85.2 
SELALU 28 14.8 14.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 30 15.9 15.9 15.9 
KADANG 42 22.2 22.2 38.1 
SERING 65 34.4 34.4 72.5 
SELALU 52 27.5 27.5 100.0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 22 11.6 11.6 11.6 
KADANG 55 29.1 29.1 40.7 
SERING 51 27.0 27.0 67.7 
SELALU 61 32.3 32.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TIDAK PERNAH 61 32.3 32.3 32.3 
KADANG 56 29.6 29.6 61.9 
SERING 43 22.8 22.8 84.7 
SELALU 29 15.3 15.3 100.0 
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